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ABSTRAK  

Skripsi ini berjudul “Sejarah Perkembangan Yayasan Perjuangan Wahidiyah 

Kedunglo Kediri Jawa Timur Tahun 1997- 2018”. Masalah yang diteliti dalam 
skripsi ini adalah: 1) Bagaimana sejarah berdirinya Yayasan Perjuangan 
Wahidiyah Kedunglo Kediri Jawa Timur? 2) Bagaimana perkembangan Yayasan 
Perjuangan Wahidiyah Kedunglo Kediri Jawa Timur tahun 1997- 2018? dan 3) 
Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam perkembangan Yayasan 
Perjuangan Wahidiyah Kedunglo Kediri Jawa Timur?. 

Penulisan skripsi ini disusun dengan menggunakan metode penelitian sejarah, 
yaitu: Heuristik (pengumpulan sumber), Verifikasi (kritik sumber), Interpretasi 
(penafsiran sumber), dan Historiografi (penulisan sejarah). Pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan historis perspektif diakronis (mendeskripsikan 
peristiwa yang terjadi pada masa lampau secara kronologis yang berdimensi 
waktu). Sedangkan teori yang digunakan untuk menganalisis adalah adalah teori 
dari ilmu sosiologi, yaitu teori Social Institution (lembaga kemasyarakatan) dan 
Continuity and Change (kesinambungan dan perubahan). 

Dari hasil penelitian yang dilakukan  dapat disimpulkan bahwa: 1) Yayasan 
Perjuangan Wahidiyah (YPW) Kedunglo Kediri berdiri pada tahun 1997 yang 
dipelopori oleh Hadratul Mukarram Kanjeng Romo KH. Abdul Latif Madjid RA, 
dan bertujuan untuk menaungi kegiatan para pengamal shalawat wahidiyah. 2) 
perkembangan YPW Kedunglo Kediri  sangatlah signifikan hal ini ditunjukkan 
dengan berdirinya beberapa gedung sebagai sarana pendidikan serta 
perkembangan ekonomi yang ditunjukkan dengan semakin banyaknya usaha- 
usaha yang dimiliki oleh YPW Kedunglo Kediri. 3) faktor pendukung YPW 
Kedunglo Kediri terbagi dalam dua faktor, yakni faktor internal seperti sarana dan 
prasarana yang memadai, dan faktor eksternal seperti respon positif dari 
masyarakat. Serta faktor penghambat YPW Kedunglo Kediri yang juga terbagi 
dalam dua faktor, yakni faktor internal seperti kurangnya SDM yang dimilki oleh 
para pengurusnya serta faktor eksternal seperti respon negatif dari masyarakat. 
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ABSTRACT 

This thesis entitled "The History of the Progress of Wahidiyah Foundation 
Kedunglo Kediri East Java Year 1997-2015". The problems studied in this thesis 
are: 1) How is the history of the foundation of Wahidiyah Foundation Kedunglo 
Kediri East Java? 2) How is the development of Yayasan Perjuangan Wahidiyah 
Kedunglo Kediri East Java 1997 - 2018? and 3) What are the supporting and 
inhibiting factors in the development of Yayasan Perjuangan Wahidiyah 
Kedunglo Kediri Jawa Timur ?. 

Writing this thesis is prepared using historical research methods, namely: 
Heuristics (source collection), Verification (source criticism), Interpretation 
(interpretation of sources), and Historiography (historical writing). The approach 
used is the historical approach of diachronic perspective (describing events that 
occur in the past in chronological time dimension). While the theory used to 
analyze is the theory of the science of sociology, namely the theory of Social 
Institution (community institutions) and Continuity and Change (continuity and 
change). 

From the result of the research, it can be concluded that: 1) Yayasan 
Perjuangan Wahidiyah (YPW) Kedunglo Kediri was established in 1997 which 
was pioneered by Hadratul Mukarram Kanjeng Romo KH. Abdul Latif Madjid 
RA, and aims to oversee the activities of followers shalawat wahidiyah. 2) 
Kedunglo Kediri Kedunglo development is very significant this is shown by the 
establishment of several buildings as a means of education and economic 
development shown by the increasing number of businesses owned by YPW 
Kedunglo Kediri. 3) supporting factors YPW Kedunglo Kediri divided into two 
factors, namely internal factors such as adequate facilities and infrastructure, and 
external factors such as positive responses from the community. And YPW 
Kedunglo Kediri inhibiting factor is also divided into two factors, namely internal 
factors such as lack of human resources owned by the administrators and external 
factors such as negative responses from the community. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Masuknya islam di Nusantara atau sekarang disebut dengan 

Indonesia yakni sekitar abad ke 7 yang dibawa oleh para pedagang dari 

Jazirah Arab, kemudian mereka berinteraksi dengan penduduk pribumi 

dan memperkenalkan agama Islam kepada penduduk setempat disamping 

mereka juga berdagang.1 Islam menyebar begitu cepat hampir di seluruh 

penjuru Indonesia termasuk wilayah- wilayah terpencil yang tersebar di 

Indonesia dan salah satu wilayah yang terkena dampak dari tersebarnya 

Islam di Indonesia yakni Kediri. Setelah agama Islam masuk di Kediri 

masih banyak masyarakat Kediri yang tetap menjalankan adat istiadat 

yang bertentangan dengan syariat agama Islam, kemudian KH. Ma’roef 

Madjid, putra dari KH. Abdul Madjid pendiri pondok pesantren Klampok 

Arum desa Badal Ngadiluwih Kediri ini ingin mendirikan sebuah pondok 

pesantren, sebagai sarana untuk mewujudkan masyarakat yang religius, 

masyarakat yang berbudi pekerti dan berakhlak. 

  Setelah pulang belajar dari Makkah Al- Mukaromah sekitar kurang 

lebih 7 tahun, KH. Ma’roef Madjid disuruh mertuanya yakni Kyai Sholeh 

untuk mencari tanah yang akan dijadikan pondok pesantren. Kemudian 

KH. Ma’roef Madjid tirakat dengan membaca shalawat nariyah sebanyak 

                                                             
1Adiba A. Soebachman, Jejak- Jejak Islam dari Langit Eropa hingga Langit Nusantara 
(Yogyakarta: Syura Media Utama, 2014), 130-131. 
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4.444 kali per hari. Akhirnya dia mendapat petunjuk bahwa tanah yang 

cocok untuk dijadikan pondok olehnya adalah tanah yang berada di 

sebelah barat sungai brantas diantara dua jembatan. Namun hal tersebut 

tidak disetujui oleh Kyai Sholeh karena tanah di wilayah tersebut 

merupakan tanah supit urang, yaitu tanah yang berwujud rawa / perairan 

semacam danau dan tidak berupa daratan. Namun KH. Ma’roef Madjid 

tetap pada pendiriannya dengan beberapa alasan yakni Yang pertama, 

dekat dengan pasar (pasar Bandar, utara lokasi pondok), kedua, dekat 

dengan sungai, ketiga, dekat dengan pusat kota. Akhirnya alasan tersebut 

diterima dan jadilah tanah tersebut dibeli. kemudianpondok tersebut 

kemudian diberi nama “Kedunglo”. Nama ini diambil dari kondisi pondok 

tersebut dibangun, yaitu pondok didirikan diarea kedung (semacam danau) 

dan disana tumbuh pohon Lo yang besar.2Dari situ kemudian muncul 

pondok pesantren Kedunglo yang merupakan cikal bakal dari berdirinya 

Yayasan Perjuangan Wahidiyah. 

Yaysan Perjuangan Wahidiyah merupakan wadah yang menaungi 

kegiatan para pengamal Shalawat Wahidiyah yang terletak di wilayah 

Bandar Lor kota Kediri. Awalnya yayasan ini  hanyalah perkumpulan 

sekelompok orang yang mengamalkan ajaran wahidiyah. Yang di masa 

selanjutnya, terbentuklah sebuah yayasan yang dinamakan Yayasan 

Perjuangan Wahidiyah yang diresmikan pada tahun 1997 dan pelopori 

oleh KH Abdul Latif Madjid. Ajaran Wahidiyah atau disebut dengan 

                                                             
2Karno Aji, wawancara, Kediri, 19 Februari 2018 
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Shalawat Wahidiyah ini di buat oleh KH Abdoel Madjid Ma’roef pada 

awal juli tahun 1959 dengan tujuan memperbaiki/ membangun mental  

masyarakat, khususnya lewat jalan batiniyah terutama kesadaran kepada 

Allah wa Rasuluhi.3 Shalawat ini awalnya diamalkan oleh beberapa orang 

saja dan hasilnya positif yakni ketenanagan batin yang lebih mantap 

kepada Allah.  

Pada kira- kira akhir tahun 1963 diadakan pertemuan silaturahmi 

diantara para tokoh dan ulama/ kyai yang sudah mengamalkan Shalawat 

Wahidiyah dari Kediri, Tulungagung, Blitar, Jombang dan Mojokerto 

bertempat di langgar (musholla) Jamsaren Kediri. Kemudian pada tahun 

1964 menjelang peringatan ulang tahun lahirnya Shalawat Wahidiyah 

yang pertama seorang dari pengamal Shalawat Wahidiyah  dibantu 

beberapa temannya mengusahaka klise Shalawat Wahidiyah dan 

mencetaknya kurang lebih dua ribu lima ratus lembar diatas kertas HVS 

putih.4 

Perhatian masyarakat makin hari makin terus bertambah terhadap 

permintaan- pemintaan lembaran Shalawat Wahidiyah, sekalipun disana- 

sini ada sebagian masyarakat yang tidak mau menerimanya. Seiring 

berjalannya waktu Shalawat Wahidiyah mengalami perkembangan yang 

cukup pesat. Di pusat nya yakni Kedunglo Kediri pada tahun 1989 sudah 

terbentuk sebuah kelompok pengamal wahidiyah yang menamakan 

kelompoknya menjadi Pimpinan Umum Perjuangan Wahidiyah (PUPW). 
                                                             
3Tim Perumus, Bahan Up Grading Da’i Wahidiyah (Kediri: Yayasan Perjuangan Wahidiyah dan 
Pondok Pesantren Kedunglo, 2015), 3. 
4Ibid, 7- 8. 
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Pada saat itu kelompok jama’ah Wahidiyah terbagi menjadi 3 yakni PSW 

(Penyiar Shalawat Wahidiyah) yang terletak di Ngoro Jombang, JPWM 

(Jama’ah Perjuangan Wahidiyah Miladiyah), dan PUPW (Pimpinan 

Umum Perjuangan Wahidiyah) yang terletak di Bandar Lor Kediri. 

Kemudian pada tahun 1997 berdirilah sebuah yayasan dengan 

tujuan membantu meningkatkan kesejahteraan orang lain. Agar organisasi 

itu dapat mencapai tujuannya, diadakan untuk itu suatu 

pengurus.5Keberhasilan yayasan bergantung kepada pengurusnya, sebagai 

pembina yang dipercaya untuk melakukan kegiatan dalam melaksanakan 

fungsi kekuasaan. Seiring dengan berjalannya waktu perkembangan 

yayasan terutama dalam bidang pendidikan, sosial dan ekonomisudah 

menyebar luas di Indonesia. Tidak hanya di kota- kota besar saja namun di 

kota- kota kecil pun sudah mulai bermunculan berbagai yayasan, baik 

yayasan sosial maupun yayasan pendidikan. Hal ini juga berpengaruh 

terhadap peningkatan sumber daya manusia yang semakin merata.  

Salah satu lembaga atau yayasan yang menaungi di bidang ini 

yakni Yayasan Perjuangan Wahidiyah yang terletak di Kedunglo Kediri, 

yayasan ini berdiri dan diresmikan tahun 1997dengan Akta Notaris No. 05, 

Tahun 1997, TBN. Nomor: 1/AD/1998, BN. No. 1/98.6Yayasan ini 

menyebar hampir seluruh wilayah Indonesia.Perkembangan Pesantren 

Kedunglo dan Yayasan Perjuangan wahidiyah menjadi sangat fenomenal, 

baik dari luasnya bidang perjuangan, hingga perkembangan yang ada pada 
                                                             
5Ali Rido, Badan Hukum dan Kedudukan Badan Hukum Perseroan, Perkumpulan, Koperasi, 
Yayasan, Wakaf(Bandung:  PT. AIumni, 2004), 4. 
6Arsip Surat Keputusan Pengasuh  Perjuangan Wahidiyah Kedunglo Kediri, tahun 1998. 
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yayasan itu sendiri.Yayasan Perjuangan wahidiyah, tidak hanya 

memprioritaskan masalah kerohaniahan saja. Akan tetapi bidang-bidang 

dhahiriyah seperti pendidikan, ekonomi, maupun sosial tetap menjadi 

perhatian mengingat bidang ini dapat mendukung terhadap perkembangan 

Yayasan Perjuangan Wahidiyah. 

Pada tahun 1981 KH. Abdul Madjid Ma’roef  RA 

(Radhiallahu’anhu) Muallif Shalawat Wahidiyah, mendirikan SMP dan 

SMA Wahidiyah, kemudian pada tahun 1982 mendirikan TK dan pada 

tahun 1996 mendirikan SD yang bertempat di sekitar pondok pesantren 

kedunglo Kediri. Sepeninggal Mbah KH. Abdul Madjid Ma’roef  RA pada 

tahun 1989, kepemimpinan Pondok Pesantren Kedunglo diteruskan oleh 

Hadrotul Mukarrom Kanjeng Romo KH. Abdul Latif Madjid RA untuk 

mengelola dan mengembangkan Pondok Pesantren. Semenjak 

kepemimpinan KH. Abdul Latif Madjid Wahidiyah mengalami 

perkembangan yang cukup pesat terutama dalam bidangpendidikan dan 

ekonomi. 

  Pendidikan di Yayasan Perjuangan Wahidiyah memiliki tujuan 

utama yakni agar dapat membentuk anak di wahidiyah menjadi generasi- 

generasi yang kelak mampu melanjutkan Perjuangan Fafirru Ilallah (lari 

kepada Allah) wa Rasulihi. Dengan membentuk dan membangun pribadi- 

pribadi semacam itu, generasi penerus perjuangan nanti akan lebih siap 

untuk memikul amanat dan tanggung jawab perjuagan, percaya diri 

menghadapi kehidupan, sehingga mereka tidak terbawa arus zaman yang 
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merugikan. Di berbagai daerah, Hadrotul Mukarrom Kanjeng Romo KH 

Abdul Latif Madjid RA terus mendorong para pengamal Wahidiyah untuk 

mendirikan sekolah- sekolah Wahidiyah. Sementara di pusat sendiri, 

beliau secara intens terus membentuk dan menggembleng mental dan jiwa- 

jiwa tenaga kependidikan, agar mereka mampu mengelola pendidikan 

yang berkualitas.7 

Yayasan Perjuangan Wahidiyah ini memilki banyak departemen 

yang mengatur setiap kegiatan. Dan memiliki tiga bidang yang secara 

umum menjadi tujuan dari berdirinya Yayasan Perjuangan Wahidiyah: 

1. Bidang Sosial:  

a. Mengadakan dan menyelenggarakan Lembaga Pendidikan formal 

antara lain sekolah- sekolah umum dan kejuruaan  dari Tingkat 

kelompok bermain (Play Group), Taman Kanak- kanak Sekolah Dasar 

(SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Umum 

(SMU), serta Perguruan Tinggi. 

b. Mengadakan dan menyelenggarakan Pendidikan Formal antara lain 

kursus kursus, pendidikan kejuruan , program ketrampilan dan 

pelatihan. 

c. Menyediakan sarana dan prasarana pendidikan yang dibutuhkan.8 

2. Bidang Keagamaan  

a. Mendirikan dan memakmurkan rumah ibadah 

                                                             
7Nafas Perjuangan, Kepada Siapa Pendidikan Anak Anda Serahkan(Kediri: Aham edisi 134, 

2017), 9- 10. 
8Akta Pendirian Yayasan Perjuangan Wahidiyah dan Pondok Pesantren Kedunglo Kediri (Kediri: 

Notaris dan Pejabat Pembuat Akta Tanah, 2011), pasal 3. 
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b. Menyelenggarakan pendidikan pondok pesantren dan madrasah di 

semua tingkatan serta pengajian 

c. Menyelenggarakan pendidikan agama, penelitian, seminar, ceramah, 

dan karya- karya keagamaan.  

3. Bidang kemanusiaan 

a. Memberikan bantuan kepada tunawisma, fakir miskin. 

b. Memberi bantuan kepada korban bencana alam.  

c. Memberikan bantuan kepada pengungsi 

Saat ini perkembangan Yayasan Perjuangan Wahidiyah terfokus  

pada bidang pendidikan dan ekonomi.Dengan didirikannyaDepartemen 

Pendidikan yang terbagi menjadi dua yakni Dikdasmen (Pendidikan Dasar 

Menengah) yang terdiri dari sekolah TK, SD, SMP, SMA dan Dikti 

(Departemen Perguruan Tinggi) yang terdiri dari UNIWA (Universitas 

Wahidiyah), kemudian dalam bidang ekonomi yakni ada 

DepartemenKoperasi, Departemen Keuangan Wahidiyah yang menaungi 

lembaga Zakat, Infaq, Shadaqah dan juga Dana Box Yayasan,kemudian 

Badan Usaha Milik Wahidiyah yang terdiri dari peternakan dan percetakan 

wahidiyah, dari banyaknya kemajuan dari wahidiyah sekarang ini 

menjadikan Yayasan Perjuangan Wahdiyah semakinbanyakmemilki 

pengikut atau pengamal. 

Pada tanggal 17 Oktober 2014 Yayasan Perjuangan Wahidiyah dan 

Pondok Pesantren Kedunglo mendapatkan ijin penyelenggaraan program-

program studi dan Pendirian Universitas Wahidiyah, yang selanjutnya 
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disingkat UNIWA Kediri. Di bawah kepemimpinan Hadrotul Mukarrom 

Kanjeng Romo KH. Abdul Latif Madjid RA, perkembangan Pendidikan 

Wahidiyah dari hari ke hari kian  majuhinggasekarang.9 

Melihat latar belakang diatas, penulis tertarik untuk mengkaji 

keberadaan Yayasan Perjuangan Wahidiyah yang terletak di Desa Bandar 

Lor Kabupaten Kediri. Sehingga penulis akan membahas dalam sebuah 

penelitian skripsi dengan judul “Sejarah Perkembangan Yayasan 

Perjuangan Wahidiyah Kedunglo Kediri tahun 1997- 2018”, dalam 

penelitian ini penulis berupaya meneliti keberadaan Yayasan Perjuangan 

Wahidiyah Kedunglo Kediri dalam segi sejarah berdirinya dan 

perkembangannya hingga sekarang. 

B. Rumusan Masalah      

1. Bagaimana sejarah berdirinya Yayasan Perjuangan Wahidiyah 

Kedunglo Kediri Jawa Timur? 

2. Bagaimana perkembangan Yayasan Perjuangan Wahidiyah Kedunglo 

Kediri Jawa Timur tahun 1997- 2018? 

3. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

perkembangan Yayasan Perjuangan Wahidiyah Kedunglo Kediri? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui sejarah berdirinya Yayasan Perjuangan Wahidiyah 

Kedunglo Kediri  

                                                             
9Hamam,wawancara , Kediri, 19 Februari 2018.  
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2. Untuk mengetahui perkembangan Yayasan Perjuangan Wahidiyah 

Kedunglo Kediri tahun 1997- 2018 

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

perkembangan Yayasan Perjuangan Wahidiyah Kedunglo Kediri 

D. KegunaanPenelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi atau rujukan tentang 

Yayasan Perjuangan Wahidiyah. Selain itu, dengan penelitian ini 

penulis berharap Yayasan Perjuangan Wahidiyah Kedunglo Kediri 

akan lebih dikenal oleh masyarakat luas dan masyarakat bisa 

mengetahui manfaat besar yang terkadung di dalamnya. 

2. Secara Praktis 

Manfaat pertama yang diperoleh oleh pembaca terkait penelitian ini 

adalah bertambahnya informasi dan khazanah keilmuan sehingga 

menambah keluasan berfikir. Manfaat berikutnya yaitu sebagai bahan 

tambahan referensi oleh pihak-pihak yang berkepentingan dalam 

melakukan penelitian untuk melengkapi penelitian yang sudah ada 

atau juga bisa dijadikan bahan perbandingan dengan penelitian-

penelitian sebelumnya. 

E. Pendekatan dan Kerangka Teori 

      Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

historis. Pendekatan historis digunakan untuk menjabarkan rentetan 
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peristiwa sejarah Yayasan Perjuangan Wahidiyah yang sudah berlangsung 

sejak dulu, dan pendekatan sosiologis digunakan untuk menganalisis 

interaksi Yayasan Perjuangan Wahidiyah Kedunglo Kediri terhadap 

masyarakat sekitar.Menurut Sartono Kartodirdjo “historical sociology atau 

sosiologi sejarah, yakni studi analisis sosiologis tentang masyarakat kuno 

dan tentang golongan sosial tertentu di masa lampau“.
10 

       Menurut Sartono Kartodirjo, penggambaran kita mengenai suatu 

peristiwa sangat tergantung pada pendekatan, yaitu dari segi mana kita 

memandangnya, dimensi mana yang diperhatikan, unsur-unsur mana yang 

diungkapkan, dan lain sebagainya.11 suatu ilmu yang di dalamnya dibahas 

berbagai peristiwa dengan memperhatikan unsur tempat, waktu, obyek, 

latar belakang, dan pelaku dari peristiwa tersebut.12 Menurut ilmu ini 

segala peristiwa dapat dilacak dengan melihat kapan berdirinya Yayasan 

Perjuangan Wahidiyah Kedunglo Kediri, dimana, apa sebabnya dan siapa 

yang mendirikan. 

Kemudian teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 

social-institution. Teori social-institution atau lembaga kemasyarakatan 

yang merupakan himpunan norma-normadari segala tingkatan yang 

berkisar pada suatu kebutuhan pokok dalam kehidupan manusia. 

Munculnya lembaga kemasyarakatan disebabkan karena adanya 

kebutuhan  pokok bagi kehidupan manusia, seperti kebutuhan 

                                                             
10Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Penerbit 
Ombak, 2016), 59. 
11Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: PT. Gramedia 
Pustaka Utama, 1992), 4. 
12Atang Abdul Hakim, Metodologi Studi Islam (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2000), 64. 
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pendidikan,  jasmani,  rohani,  kekerabatan dan lain sebagainya.Leopold 

Van Wiese dan Howard Becker memandang  lembaga kemasyarakatan 

(social-institution) dari sudut fungsinya. Lembaga kemasyarakatan 

diartikan sebagai suatu jaringan dari proses-proses hubungan anta 

rmanusia dan antar kelompok manusia, yang berfungsi untuk memelihara 

hubungan-hubungan tersebut, serta pola yang sesuai dengan kepentingan 

manusia dan kelompoknya. 

Unsur penting lain dari struktur sosial adalah apa yang disebut 

sebagai lembaga sosial atau lembaga kemasyarakatan juga biasa disebut 

dengan institusi sosial sebagai pengertian dari konsep awal sosial 

institutions, yaitu sebagai himpunan norma- norma segala tingkatan yang 

berkisar pada suatu kebutuhan pokok di dalam kehidupan masyarakat. 

Dalam bahasa sehari-hari istilah institution sering dikacaukan dengan 

institute, dalam pengertian Koentjaraningrat institution diartikan sebagai 

pranata, sedangkan institute diartikan sebagai lembaga, namun dalam 

sosiologi, pengertian konsep itu tidak demikian walaupun substansinya 

sebenarnya sama.  

Soejono Soekanto “mengartikan institution sebagai lembaga yakni 

apabila kaidah- kaidah tertentu diketahui, dipahami, dihargai, dan ditaati, 

maka kaidah- kaidah tadi dianggap sebagai pedoman yang mengatur 

kebutuhan- kebutuhan pokok manusia.”
13 Maka teori social- institution  

(lembaga kemasyarakatan) ini cocok untuk penelitian ini. Digunakannya 

                                                             
13Soejono Soekanto, Memperkenalkan Sosiologi (Jakarta: Rajawali, 1992), 33. 
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teori ini karena Yayasan Perjuangan Wahidiyah merupakan lembaga 

kemasyarakatan yang berbasis dakwah dan mengajak masyarakat luas 

untuk mengamalkan shalawat wahidiyah, serta pengembangan 

potensinya. Karena di dalam yayasan tersebut banyak departemen- 

departemen serta usaha- usaha yang dimiliki yayasan untuk menunjang 

perkembangan dari yayasan tersebut dan juga potensi dari para pengamal 

wahidiyah.  

Selain itu penulis menggunakan teoriContinuity and Change. 

Menurut Zamkhasyari Dhofir, teori Continuity and Change adalah 

kesinambungan dan perubahan.14 Dengan memakai teori Continuity and 

Change, diharapkan peneliti dapat menjelaskan perubahan- perubahan 

atau perkembangan- perkembangan yang dialami oleh Yayasan 

Perjuangan Wahidiyah Kedunglo Kediri Jawa Timur secara 

berkesinambungan, sehingga dapat terlihat dengan jelas perubahan atau 

perkembangan yang terjadi mulai berdirinya YPW di Kedunglo Kediri 

Jawa Timur hingga saat ini. Yakni perubahan dari segi fisik maupun non 

fisik. 

F. Penelitian Terdahulu 

Sebelum melakukan penelitian ini, penulis terlebih dahulu mencari 

data dari skripsi maupun penelitian-penelitian lain yang pernah 

dilakukan dan memiliki keterkaitan dengan “Yayasan Perjuangan 

                                                             
14Zamkhasyari Dhofir, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai (Jakarta: LP3ES, 

1994), 176. 
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Wahidiyah Kedunglo Kediri tahun 1997- 2018.”Adapun penelitian-

penelitian yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Galuh Giri Jati, 2015, Sejarah Kebudayaan 

islam Fakultas Adab dan Humaniora UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Penelitian tersebut berjudul “ Sejarah Perkembangan Organisasi 

Penyiar Shalawat Wahidiyah tahun 1964- 2015 Desa Rejoagung 

NgoroJombang.”Dalam skripsi tersebut membahas tentang 

perkembangan penyiaran shalawat wahidiyah di jombang dengan 

berbagai dinamika konflik intern yang menyebabkan perpindahan 

kantor PSW pusat dari kedunglo Kediri ke Rejoagung Jombangyang 

membuat perpecahan kepengurusan organisasai Penyiar Shalawat 

Wahidiyah (PSW). Fokus dari penelitian tersebut yakni konflik 

muallif atas perpindahan kantor kesekretariatan di Kedunglo Kediri 

ke Rejoagung Jombang. Perbedaannya yakni pada pembahasan yang 

mana peneliti lebih fokus pada perkembangan dari Yayasan 

Perjuangan Wahidiyah dari segi pendidikan dan ekonominya dan 

lokasi penelitian yang berbeda.  

2. Skripsi yang ditulis oleh Nurul Hasanah, E01303029, jurusan 

Akidah Filsafat pada Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, UIN Sunan 

Ampel Surabaya, tahun 2007. “Pelaksanaan Ajaran Shalawat dan 

Manfaatnya dalam Pembinaan Akhlak di Jemur Wonosari 

Surabaya”. Perbedaan dari judul di atas dengan penelitian ini 

membicarakan tentang tata cara ajaran shalawat wahidiyah dan 
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manfaat bagi pengamalnya dalam pembinaan akhlak di Desa Jemur 

Wonosari Surabaya.  

3. Skripsi yang ditulis oleh Hanif Widyawati, A02301099, Sejarah dan 

Kebudayaan Islam (SKI) pada Fakulatas Adab dan Humaniora, UIN 

Sunan Ampel Surabaya, tahun 2006. “Masuk dan Berkembangnya 

Shalawat Wahidiyah di Kelurahan Wiyung Kecamtan Wiyung Kota 

Surabaya 1984-2005”.Perbedaan dari penelitian ini membicarakan 

kronologi muncul dan berkembangnya shalawat wahidiyah di 

Wiyung Surabaya. Sedangkan dalam penelitian ini yang 

membedakan dari beberapa judul mengenai tempat yang dijadikan 

objek penelitian. 

4. Skripsi yang ditulis olehAnis Sukriyah, A02302050, Sejarah dan 

Peradaban Islam (SPI) pada Fakultas Adab dan Humaniora, UIN 

Sunan Ampel Surabaya, Shalawat “Wahidiyah di Jombang: Ihwal 

Tangis dalam Mujahadah yang Dilakukan Oleh Pengamal 

Wahidiyah”. Sedangkan perbedaan dari penelitian diatas lebih 

terfokus mengenai reaksi-reaksi yang ditunjukkan para pengamal 

shalawat wahidiyah saat pelaksanaan berdasarkan kasus di Jombang. 

Dalam penelitian ini mengfokuskan perkembangan Yayasan 

Perjuangan Wahidiyah di Kedunglo Kediri. 

5. Skripsi yang ditulis oleh Rajib Qandi, A02210007, Sejarah dan 

kebudayaan Islam (SKI) pada Fakultas Adab dan Humaniora, UIN 

Sunan Ampel Surabaya, tahun 2016. “Sejarah perkembangan 
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Shalawat Wahidiyah dipondok pesantren Miftahul Ulum desa 

Kambingan Timur kecamatan Saronggi kabupaten Sumenep (1972-

2014”.Perbedaan yang terdapat dalam penelitian di atas lebih fokus 

pada perkembangan sholawat wahidiyah pada Pondok Pesantren di 

Sumenep.Berbeda dengan penelitian ini yang lebih mengfokuskan 

dengan perkembangan yang terjadi di Kelurahan Bandar Lor 

Mojoroto Kediri Jawa Timur, tempat berdirinya sholawat wahidiyah. 

6. Skripsi yang ditulis oleh M Amin Khoirul Anam, E51212050, 

Filsafat Agama pada Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, UIN Sunan 

Ampel Surabaya tahun 2016. “Implikasi Sosiologis Ajaran Ibadah 

dalam Amaliah Sholawat Wahidiyah Syekh KH. Abdoel Madjid 

Ma‟roef”. Perbedaan dari judul diatas dengan penelitian ini lebih 

fokus pada ajaran ibadah yang di bimbingkan oleh Syekh KH. 

Abdoel Madjid Ma‟roef yang dirangkai dalam sholawat wahidiyah. 

Sedangkan untuk penelitian ini lebih fokus dengan pandangan 

masyarakat terhadap perkembangan Yayasan Perjuangan Wahidiyah 

di Kedunglo Kediri. 

   Adapun penelitian yang pernah dilakukan belum ada yang membahas 

secara khusus tentang perkembangan Yayasan Perjuangan Wahidiyah 

Kedunglo Kediri yang sekarang berkembang pesat dalam bidang 

pendidikan dan ekonominya.  Yang mana bidang tersebut menjadi lebih di 

utamakan dalam perkembangan Yayasan Perjuangan Wahidiyah dalam 
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menampung para pengamal untuk terus melanjutkan perjuangan dari 

wahidiyah. 

Demikian beberapa karya penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya 

mengenai kelompok sholawat wahidiyah. Meskipun ada beberapa karya 

yang fokus pada hal yang sama dengan penelitian ini, mengenai sejarah, 

namun masalah tempat dan waktu. Bagaimanapun samanya sebuah kajian 

sejarah, sangat sulit untuk sama dalam hal proses dan hasilnya 

G. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan yakni field research 

(penelitian lapangan). Penelitian ini dilakukan dengan mengambil sumber 

data yang ada di lapangan berupa kata- kata tertulis dari orang atau 

perilaku yang diamati dan kemudian didiskripsikan dan dianalisa sehingga 

dapat menjawab dari perumusan masalah. Adapun data- data yang 

digunakan oleh penulis berupa wawancara, dokumen yang ada di Yayasan 

Perjuagan Wahidiyah, serta buku-buku yang ada kaitannya dengan isi 

penelitian.15 Adapun langkah- langkah dalam penelitian. 

1. Heurustik (pengumpulan sumber) 

Heurustik (pengumpulan sumber) yaitu, pengumpulan sumber-sumber 

yaitu proses yang dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan 

sumber-sumber, data-data, atau jejak sejarah. Sumber sejarah disebut 

juga data sejarah. Tahapan ini merupakan tahapan yang pertama 

dilakukan oleh penulis yaitu melakukan penelitian dengan 

                                                             
15Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003),36. 
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mengumpulkan sumber-sumber. Baik itu yang bersifat primer maupun 

sekunder.16 

a. Sumber primer 

Sumber primer adalah kesaksian daripada seorang saksi yang 

melihat dengan mata kepala sendiri atau saksi dengan panca indera 

yang lain, atau dengan alat mekanis seperti diktafon.17Dalam 

kepenulisan skripsi ini, penulis mengggunakan sumber primer 

berupa: 

1) Dokumen 

a) Akta Notaris No. 05, Tahun 1997, TBN. Nomor: 1/AD/1998, 

BN. No. 1/98, Yayasan Perjuangan Wahidiyah dan Pondok 

Pesantren Kedunglo Kediri. 

b) Keputusan KEMENHUKAM RI Nomor: AHU-9371.AH. 

01.04.Tahun 2011, Pegesahan Akta Pendirian Yayasan 

Perjuangan Wahidiyah dan Pondok Pesantren Kedunglo 

Kediri. 

c) Surat Ijin Pendirian TK Wahidiyah oleh Yayasan Perjuangan 

Wahidiyah di Kotamadya Kediri, Nomor: 1551/ II. 04. 4/ E. 5. 

53. 30 Maret 1984. 

d) Izin Satuan Pendidikan Non Formal PAUD (Taman Kanak- 

kanak), Nomor: 503/0127/ISPNF/419.104/2017. TK Plus 

Wahidiyah 

                                                             
16Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: yayasan bentang budaya, 2011), 12 
17Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, Terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: UI Press, 1969), 35. 
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e) Badan Akreditasi Nasional Pendidikan Anak Usia Dini dan 

Pendidikan Non Formal (BAN PAUD dan PNF), No. PAUD 

3571 00009 12 2016. Akreditasi A 

f) Daftar Penghargaan TK Plus Wahidiyah tahun 2003- 2018. 

g) Izin Operasional Satuan Pendidikan Formal, Nomor: 

503/4506/419.64/2016. Tentang pemberian Izin Operasional 

Pendidikan Formal kepada SDS Wahidiyah. 

h) Daftar Piala SDS Wahidiyah tahun 2003- 2016 

i) Surat Ijin Perpanjangan Operasional Sekolah, Nomor: 

421.5/3746/419.42/2013. Tentang Pemberian Ijin 

Perpanjangan Operasional Sekolah kepada SMA Wahidiyah. 

j) Badan Akreditasi Nasional Sekolah/ Madrasah (BAN-S/M). 

Sertifikat Akreditasi Sekolah Menengah Atas/ Madrasah 

Aliyah SMAS Wahidiyah.NPSN: 20534390. 

k) Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, Nomor: 

158/D/O/1998. Tentang Pemberian Status Terdaftar Kepada 2 

(Dua) Prodi Program Studi Untuk Jenjang Pendidikan Program 

S1 di Lingkungan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Wahidiyah 

Kediri.  

l) Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, Nomor: 608/E/O/2014 tentang Izin Perubahan 

bentuk Sekah Tinggi Ilmu Ekonomi Wahidiyah di Kota Kediri 

Provinsi Jawa Timur yang di selenggrakan oleh Yayasan 
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Perjuangan Wahidiyah Dan Pondok Pesantren Kedunglo 

Kediri di Kota Kediri ProvinsiJawa Timur Menjadi Universitas 

Wahidiyah di Kota Kediri Jawa Timur yang diselenggarakan 

oleh Yayasan Perjuangan Wahidiyah Dan Pondok Pesantren 

Kedunglo Kediri di Kota Kediri Provinsi Jawa Timur, 17 

Oktober 2014.  

m) Piagam Kesepahaman Bersama antara Universitas Wahidiyah 

dengan Universitas Sebelas Maret, Nomor: 

5790/UN27/HK/2016, Nomor: 141/PWA/Um/VIII/1437/2016 

n) Evaluasi Pemasukan Dana Perjuangan Wahidiyah tahun 2014, 

2015, 2016, dan 2017.  

2) Wawancara 

Dalampenelitianini, 

penulismengumpulkansumbermelaluiwawancaradenganbeberapap

engurus dan anggotadariYayasan Perjuangan Wahidiyah, seperti:  

a) Hadratul Mukarrom Kanjeng Romo KH Abdul Latif Madjid 

RA. Beliau merupakan tokoh sentral Yayasan Perjuangan 

Wahidiyah Kedunglo Kediri. Wawancara dilakukan pada 

tanggal 22 Februari 2018 di Kediri. 

b) Kyai Hamam, beliau merupakan salah satu pengurus Yayasan 

Perjuangan Wahidiyah Kedunglo Kediri dan menjabat sebagai 

sekertaris umum yang ikut serta dalam mengembangkan 

yayasan terutama dalam Departemen Perguruan Tinggi. 
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Wawancara dilakukan pada tanggal 28 Februari 2018 di 

Kediri. 

c) Bapak Abdullah, beliau merupakan ketua dalam bidang 

Departemen Pendidikan Dasar Menengah (Dikdasmen). 

Wawancara dilakukan pada tanggal 26 Februari 2018 di 

Kediri. 

d) Bapak Ikhsan, beliau merupakan kesiswaan di SMA 

Wahidiyah. Wawancara dilakukan pada 20 April 2018 di 

Kediri. 

e) Bapak Mualim, beliau merupakan staf di SMP Wahidiyah. 

Wawancara dilakukan pada 20 April 2018di Kediri. 

f) Ibu Nurjannah, beliau merupakan kepala sekolah di SD 

Wahidiyah. Wawancara dilakukan pada 15 Mei 2018 di Kediri. 

g) Ibu Susilowati, beliau merupakan kepala sekolah di TK Plus 

Wahidiyah. Wawancara dilakukan pada 15 Mei 2018 di Kediri. 

h) Bapak Munir, beliau merupakan staf dari Percetakan 

Qalamuna. Wawancara dilakukan pada 20 April 2018 di 

Kediri. 

i) Bapak Salim, beliau merupakan penanggung jawab di 

Peternakan Wahidiyah. Wawancara dilakukan pada 19 Mei 

2018 di Kediri. 
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j) Ibu Laila, beliau merupakan sekertariat dalam bidang 

Departemen Perguruan Tinggi (Dikti). Wawancara dilakukan 

pada tanggal 1 Maret 2018 di Kediri 

k) Ibu Sumiati, beliau merupakan pramu dalam bidang 

Departemen Koperasi Wahidiyah. Wawancara dilakukan pada 

tanggal 26 Februari 2018 di Kediri 

l) Bapak Slamet Riyadi, beliau merupakan pramu dalam bidang 

Departemen Keuangan Wahidiyah (DKW). Wawancara 

dilakukan pada tanggal 19 Mei 2018 di Kediri. 

m) Bapak Hasbulloh, beliau merupakan pramu dalam bidang 

Departemen Penyiaran dan Pembinaan Wahidiyah (DPPW). 

Wawancara dilakukan pada tanggal 21 Mei 2018 di Kediri.  

b. Sumber sekunder, yakni data yang diperoleh melalui studi 

kepustakaan dengan berbagai macam buku yang berkaitan dan 

sebagai pendukung dalam penelitian ini, diantaranya yaitu: 

1) Buku “Bahan Up Grading Da‟I Wahidiyah” karya Tim Perumus 

Yayasan Perjuangan Wahidiyah. 

2) Buku “Kuliah Wahidiyah”Karya Tim Perumus Yayasan 

Perjuangan Wahidiyah. 

3) Majalah “Aham”  yang diterbitkan Yayasan Perjuangan 

Wahidiyah dan Pondok Pesantren Kedunglo Kediri. 
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3. Verifikasi (Kritik Sumber) 

  Metode Kritik sumber, merupakan suatu metode menyangkut 

verifikasi sumber, yaitu menguji kebenaran dari sumber tersebut. 

Dalam metode penulisan sejarah dikenal dengan istilah Kritik intern 

yaitu suatu usaha yang dilakukan oleh seorang sejarawan untuk 

melihat isi dari suatu sumber, apakah sumber tersebut cukup kredibel 

atau tidak. Kritik ekstren adalah suatu usaha yang dilakukan oleh 

seorang sejarawan, untuk mengetahui apakah bukti yang didapatkan 

dari suatu sumber itu terbukti kebenaran isinya atau tidak.18 Sumber 

beserta data- data yang diperoleh oleh penulis berasal dari Yayasan 

Perjuangan Wahidiyah Kedunglo Kediri, sehingga dapat dijadikan 

bahan penulisan yang autentik. 

4. Interpretasi 

Setelah melakukan kritik, langkah selanjutnya adalah penafsiran atau 

interpretasi. Pada tahap ini peneliti melakukan penguraian dan 

penafsiran terhadap data yang ada kemudian disintesiskan hingga 

terbentuk sebuah penafsiran yang komprehensif dan faktual. Penulis 

akan menguraikan dan membandingkan data-data yang terkumpul 

hingga menjadi suatu fakta sajarah tentang perkembangan Yayasan 

Perjuangan Wahidiyah Kedunglo Kediri yang analitis dan deskriptif. 

 

 

                                                             
18Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), 17. 
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5. Historiografi, 

Setelah melakukan pengumpulan informasi melalui kegiatan 

heuristik, kritik sumber, dan interpretasi, maka langkah selanjutnya 

yaitu untuk memaparkan hasilnya ke dalam bentuk laporan ilmiah 

atau historiografi.Dalam hal ini, penulis akan menuliskan laporan 

penelitian kedalam sebuah karya tulis ilmiah, yaitu skripsi tentang 

Sejarah Perkembangan Yayasan Perjuangan Wahidiyah Kedunglo 

Kediri Jawa Timur tahun 1997- 2018. terverifikasi dengan otentik. 

H. Sistematika Bahasan 

Penulisan proposal ini kami bagi dalam beberapa bab dengan maksud 

untuk mempermudah penuisan dan penjabaran penulis, hal ini dilakukan 

agar pembahasan tidak menyimpang dari tema pokok pembahasan. 

Adapun pembagian tersebut meliputi : 

Bab pertama dari penelitian ini berupa pendahuluan yang 

menguraikan tentang hal- hal yang menjadi latar belakang dari 

permasalahan yang penulis akan bahas, membuat batasan dan rumusan 

masalah, tujuan, manfaat penelitian, pendekatan dan kerangka teori, dan 

metode penelitan serta sistematika penulisan. Dalam bab ini lebih 

mengarahkan pembaca sebagai bahan acuan dari penelitian ini. 

Bab kedua membahas tentang Sejarah berdirinya Yayasan Perjuangan 

Wahidiyah Kedunglo Kediri, mulai dari latar belakang berdirinya, tokoh-

tokoh dan visi-misinya. 
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Bab ketiga membahas Sejarah Perkembangan Yayasan Perjuangan 

Wahidiyah Kedunglo Kediri tahun 1997- 2018. Yang kemudian lebih 

dijelaskan dalam sub bab tentang perkembangan yayasan dalam bidang 

ekonomi dan pendidikan. 

Bab keempat membahas faktor penghambat dan faktor pendukung 

Yayasan Perjuangan Wahidiyah Kedunglo Kediri 

Bab kelima merupakan penutup yang terbagi atas kesimpulan dan 

saran penulis mengenai permasalahan yang terdapat dalam bab-bab 

sebelumnya dari awal hingga akhir, guna untuk membangun demi 

kesempurnaan kepada pembaca maupun penulis 
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BAB II 

SEJARAH BERDIRINYA YAYASAN PERJUANGAN WAHIDIYAH 

KEDUNGLO KEDIRI JAWA TIMUR 

A. Latar Belakang Berdirnya Yayasan Perjuangan Wahidiyah 

Agama islam merupakan agama yang dianut oleh mayoritas masyarakat 

Indonesia. Kondisi seperti ini tentunya tidak terjadi dengan waktu yang 

singkat, butuh waktu yang lama dan proses yang bertahap sehingga agama 

Islam menjadi agama mayoritas di Indonesia. Hal ini kemudian dinamakan 

dengan islamisasi. Dalam pembahasan islamisasi di Indonesia tidak bisa 

dilepaskan terhadap pulau Jawa, yang mana menjadi wilayah pertama 

penyebaranislam selain di Sumatera. Salah satu daerah Jawa yang juga 

mengalami proses islamisasi yakni wilayah Kediri. Dari data arkeologis dapat 

diketahui bahwasannya pertama kali islam masuk di Kediri yakni dari makam 

islam tua yang salah satunya dan paling banyak dikaji yakni makam seorang 

tokoh yang oleh masyarakat Kediri dikenal dengan sebutan “Mbah Wasil” 

yang terletak di sebuah pemakaman yang dikenal dengan Setono Gedong yang 

secara arsitektur bangunan, menunjukkan bahwasannya makam ini dibangun 

pada masa peralihan Hindu ke Islam, hal ini dibuktikan dengan adanya pintu 

gerbang makam yang berbentuk gapura padurasa bersayap yang terbuat dari 

batu bata (terracotta) dan beberapa ornamen lainnya.1 

                                                             
1Sigit Widiatmoko dan Alfian Fahmi A, ,”Islamisasi  di Kediri: Tokoh dan Strategi Islamisasi”, 
Penelitian Pendidikan,, Vol. 9,  No. 1, (Juni, 2017), 1353. 
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Setelah Islam masuk di Kediri dan berinteraksi dengan masyarakat 

setempat serta berbagai budaya lokal yang ada, kemudian timbul lah unsur- 

unsur Islam yang dalam sastra Jawa melahirkan Islam Kejawen.2 Di wilayah 

Kediri tradisi Kejawen sangat lah kental meskipun mereka sudah mengenal 

agama Islam. Banyak dari mereka yang masih percaya terhadap batu- batu 

yang dijadikan perantara dalam mereka berdo’a dan percaya bahwa dengan 

perantara tersebut do’a mereka akan lebih mudah terkabul. Dari banyaknya 

masyarakat yang masih mempercayai hal seperti itu kemudian muncul lah ide 

dari Kyai Ma’roef untuk mendirikan pondok pesantren di Wilayah Kediri 

dengan tujuan mengajak masyarakat untuk mengenal  agama Islam secara 

mendalam yang sesuai dengan aturan yang terdapat dalam Al- Quran dan 

Hadits. Perjuangan dari Kyai Ma’roef pun dilanjutkan oleh putranya yakni 

Hadratul Mukarram KH. Abdul Madjid Ma’roef yang kemudian beliau 

meneruskan perjuangan dari ayahnya tersebut.3 

Setelah meninggalnya Kyai Ma’roef kepemimpinan pondok pesantren, 

pindah kepada putranya yakni, Hadratul Mukarram KH. Abdul Madjid Ma’roef 

beliau yang kemudian meneruskan perjuangan ayahnya tersebut. Pada awal  

juli 1959 KH Abdul Madjid Ma’roef  pengasuh pesantren Kedunglo Bandar 

Lor Kediri menerima petunjuk ghaib supaya ikut berjuang memperbaiki mental 

masyarakat lewat jalan batiniyah. Kita sering berbicara tentang hal- hal yang 

fisikal atau wujud yang empiris saja dan tidak menyadari akan kehadiran 

                                                             
2Simuh, Islam dan pergumulan Budaya Jawa (Bandung, Mizan Media Utama, 2003), 8. 
3Hamam, wawancara, Kediri, 15 Mei 2018 
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wujud yang non empiris yang disebut oleh kaum sufi sebagai hijab.4 Kemudian 

pada tahun 1963 KH. Abdul Madjid Ma’roef menerima alamat ghaib untuk  

kedua kalinya, yang bersifat peringatan terhadap alamat ghaib yang pertama. 

Oleh karena itu dia pun meningkatkan mujahadah nya kepada Allah. Dalam 

situasi batiniah yang senantiasa ber tawajjuh (menghadap dengan segenap 

kesadaran batin) kehadirat Allah dan rasul- Nya, Hadratul Mukarram KH. 

Madjid Ma’roef pun akhirnya menyusun satu doa shalawat yang disebut 

dengan shalawat wahidiyah 

Untuk mencoba manfaat Shalawat tersebut Hadratul Mukarram KH. 

Madjid Ma’roef menyuruh beberapa orang supaya mengamalkannya, dan 

ternyata hasilnya positif yakni mereka dikaruniai oleh Allah ketenangan batin. 

Selain itu KH. Madjid  Ma’roefjuga menyuruh seorang santri untuk menulis 

shalawat tersebut dan mengirimkan kepada para kiai yang diketahui alamatnya 

dengan disertai surat pengantar yang dia tulis sendiri. Isi surat perngantar 

tersebut adalah agar shalawat itu dapat diamalkan oleh masyarakat setempat. 

Dari hari ke hari semakin banyak orang yang datang memohon ijazah amalan 

shalawat tersebut. 

Pada tahun 1963 diadakan pertemuan (silaturahmi) di mushalla KH. Abdul 

Jalil (Jamsaren Kediri), yang dipimpin oleh KH. Madjid Ma’ roef. Silaturahmi 

itu diikuti oleh para ulama (kiai) dan tokoh masyarakat yang sudah 

mengamalkan Shalawat Wahidiyah di berbagai daerah. Seperti daerah Kediri, 

Tulungagung, Blitar, Jombang, dan Mojokerto. Dari hasil silaturahmi tersebut 

                                                             
4Jalaluddin R, Kuliah- Kuliah Tasawuf  (Bandung: Pustaka Hidayah, 2000), 29. 
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tersusunlah lembaran Shalawat Wahidiyah, banyak pihak yang kemudian 

menerimanya setelah lembaran tersebut tersebar. 5  

Bertepatan pada tanggal 2 Mei 1981 M lembaran Shalawat Wahidiyah 

yang ditulis dengan huruf Arab, diperbarui dan dilengkapi serta petunjuk cara 

mengamalkannya. Pada pertengahan tahun 1964 KH. Abdul Madjid Ma’roef 

mengundang para tokoh masyarakat dari berbagai daerah yang sudah 

mengamalkan shalawat wahidiyah mereka diantaranya yakni: KH. Yassir, KH. 

.A. Karim Hasyim, KH. Dimyati, Kiai Abdul Jalil, H. Zainuri dan Abdur 

Rahman Mukani. Undangan tersebut bertujuan perlunya pembentukan sebuah 

organisasi  yang kemudian dari hasil rapat tersebut disepakati pembentukan 

organisasi yang dinamakan Penyiar Shalawat Wahidiyah (PSW). Organisasi ini 

sendiri diketuai oleh KH. Yassir dari Jamsaren Kediri.6 Organisasi ini bertugas 

mengatur kebijaksanaan dan bertanggung jawab memimpin pelaksanaan 

pengamalan, pensyiaran dan pembinaan Shalawat Wahidiyah dan ajarannya. 

Tidak lama kemudian nama organisasi yang baru dibentuk ini diubah namanya 

menjadi Panitia Penyiar Shalawat Wahidiyah (PPSW). Kemudian setelah 

musyawarah kubro ke- 1 pada bulan Desember 1985 kata ”panitia” 

dihilangkan. Sejak terbentuknya  organisasi Penyiar Shalawat Wahidiyah tahun 

1964,organisasi ini belum mempunyai AD dan ART seperti lazimnya sebuah 

organisasi. Manajemen dari PSW ini menerapkan konsep yang ada dalam Al- 

Quran dan sunnah.  

                                                             
5Sokhi Huda, Tasawuf Kultural Fenomena Shalawat Wahidiyah(Yogyakarta: PT LkiS Printing 
Cemerlang, 2008), 95- 96. 
6Ibid., 102- 103. 
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 Pada 12-14 Desember 1985 pengurus Wahidiyah melaksanakan 

musyawarah kubro untuk yang pertama. Dari musyawarah kubro tersebut 

menghasilkan beberapa keputusan penting diantaranya:7 

a. Menetapkan “Garis- Garis Pokok Arah Perjuangan Wahidiyah” GPAPW. 

Sistemnya hampir menyerupai AD dan ART 

b. Memilih dan menetapkan “Dewan Pertimbangan Perjuangan Wahidiyah” 

DPPW yang beranggotakan 17 orang yang diketuai oleh Agus Abdul Latif 

Madjid atau biasa disapa dengan Gus Latif. Tugas nya yakni memberikan 

pertimbangan saran dan nasehat terhadap PSW pusat. Nama DPPW ini 

kemudian hari diubah menjadi MPW (Majelis Pertimbangan Wahidiyah). 

c. Memilih dan mengangkat pengurus PSW pusat yang terdiri dari: 

Ketua  : Mohammad Ruhan Sanusi (Tulungagung) 

Wakil Ketua    : Kiai Mohammad Jazuli Yusuf  (Malang) 

Sekertaris I : Agus Imam Yahya Malik (Kediri) 

Sekertaris II : Drs. Mahrus Effendi (Kediri) 

Bertepatan pada 8 September 1987 PSW (Penyiar Shalawat Wahidiyah) 

pusat secara resmi didaftarkan ke pemerintah agar status dari organisasi ini 

menjadi legal. Namun setelah pendaftaran tersebut ada beberapa pihak yang 

tidak setuju dengan alasan bahwa organisasi tersebut menjadi tidak bebas. 

Kemudian muncul lah pro dan kontra yang pada akhirnya muallif Shalawat 

Wahidiyah memutuskan pembubaran MPW (Majelis Pertimbangan 

Wahidiyah) pada 27 september 1987, yang diketuai oleh Agus Abdul Latif 

                                                             
7Ibid., 104- 105. 
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Madjid atau Gus Latif yang merupakan pihak yang kontra terhadap keputusan 

PSW pusat terhadap pendaftarannya ke Depdagri (Departemen Dalam Negeri) 

Pasca pembubaran MPW, sistem kepengurusan Wahidiyah hanya terpusat 

di PSW hingga muallif meninggal pada tahun 1989. Sepeninggal Muallif, 

organisasi Wahidiyah mengalami dinamika kesejarahan di lingkungan internal 

yang pada akhirnya muncul tiga aliran keorganisasian yakni: (1) Penyiar 

Shalawat Wahidiyah  (PSW), (2) Pimpinan Umum Perjuangan Wahidiyah 

(PUPW), (3) Jamaah Perjuangan Wahidiyah Miladiyah (JPWM). Perubahan 

dalam organisasi memang sulit dihindari, artinya usaha perubahan dalam setiap 

organisasi akan selalu dilakukan sepanjang usia organisasi tersebut.8 

Pertama, Penyiar Shalawat Wahidiyah (PSW). PSW merupakan organisasi 

yang dibentuk oleh muallif sendiri semasa masih hidup. Dalam masa tersebut, 

PSW yang berpusat di Kedunglo Kediri sempat di daftarkan sebagai organisasi 

kemasyarakatan yang berbadan hukum di Indonesia, pada perkembangannya 

organisasi tersebut pindah ke Ngoro Rejoagung Jombang. 

 Perpindahan  pusat organisasi ini dikarenakan munculnya organisasi baru 

yakni Pimpinan Umum Perjuangan Wahidiyah (PUPW)  yang diwadahi oleh 

Yayasan Perjuangan Wahidiyah dan Pondok Pesantren Kedunglo Kediri. 

Dalam perkembangnnya organisasi ini muncul dengan semangat baru, 

sebagaimana PSW, Yayasan Perjuangan Wahidiyah ini juga mempunyai massa 

pengikut yang tidak sedikit. Hal ini dikarenakan beberapa faktor yakni (1) 

faktor genetik (silsilah) yakni tokoh atau pemimpin dari Yayasan Perjuangan 

                                                             
8Miftah Thoha, Pembinaan Organisai Proses Diagnosa dan Intervensi(Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 1997), 37. 
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Wahidiyah yakni putera muallif dan (2) faktor teritorial Kedunglo Kediri 

sebagai pusat perkembangan organisasinya merupakan tempat kelahiran dan 

pusat awal pengembangan Wahidiyah serta tempat pesarehan (makam) muallif. 

Kemudian Jamaah Perjuangan Wahidiyah Miladyah (JPWM). Organisasi 

ini juga berpusat di Kedunglo Kediri. Organisasi ini memiliki masa pengikut 

tersendiri, meskipun jumlahnya tidak sebanyak pengikut dari PSW dan PUPW. 

Dalam perkembangannya PUPW (Pimpinan Umum Perjuangan Wahidiyah) 

yang dinaungi oleh lembaga Yayasan Perjuangan Wahidiyah memperoleh 

perhatian massa yang semakin banyak, hal ini terbukti saat PUPW mengadakan 

haul untuk yang pertama kalinya pada tahun 1993 di Pesantren Kedunglo 

Kediri. Masyarakat yang hadir pada acara tersebut mencapai 20 ribu orang. 

Kemudian pada saat yang sama Mujahadah Kubro I yang diadakan PSW di 

Ngoro Jombang hanya dihadiri sekitar 300 orang.  

Perkembangan PUPW semakin pesat ketika KH Abdul Latif  Madjid 

mulai mengajak masayarakat untuk ikut bersama- sama berjuang dalam 

perkembangan organisasi tersebut dalam perkembangan nya organsasi tersebut 

berubah nama menjadi Yayasan Perjuangan Wahidiyah dan Pondok Pesantren 

Kedunglo Kediri. Pada tahun 1997 organisasi ini akhinya di daftarkan ke 

pemerintah sebagai yayasan atau lembaga yang legal secara hukum dengan 

Akta Notaris No. 05, Tahun 1997, TBN. Nomor: 1/AD/1998, BN. No. 1/98.9

 Seiring berjalannya waktu organisasi ini terus mengalami perkembangan 

                                                             
9Pitoyo Kusumo, Akta Tanah Yayasan Perjuangan Wahidiyah dan Pondok Pesantren Kedunglo, 
Kediri: Notaris dan Pejabat Pembuat Akta Tanah, 1997. 
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mulai dari didirikannya sekolah- sekolah hingga tempat- tempat usaha untuk 

menunjang perkembangan yayasan tersebut.   

B. Tokoh- tokoh yang mendirikan Yayasan Perjuangan Wahidiyah Kedunglo 

Kediri 

Dalam sebuah organisasi, tidak terlepas dari peran para tokoh- tokoh yang 

ikut andil dalam mendirikan organisasi, begitu pula Yayasan Perjuangan 

Wahidiyah Kedunglo Kediri. Pertama kali yang menggagas Yakni KH. Abdoel 

Ma’roef  Madjid yang ingin mendirikan sebuah pesantren di wilayah Kedunglo 

Bandar Lor Kediri dengan tujuan memperbaki mental masyarakat pada saat 

itu.10 

Adapun nama- nama tokoh yag ikut andil dalam menggagas terbentuknya 

Yayasan Perjuangan Wahidiyah di Kedunglo Kediri antara lain11: 

1. Kyai Ma’roef atau nama lengkapnya Muhammad Ma’ roef merupakan 

ulama yang dikenal dikalangan komunitas pesantren di Jawa. Beliau lahir di 

desa Badal Ngadiluwih pada tahun 1852, dari keluarga yang sederhana dan 

taat beribadah. Mbah Yai Ma’roef sudah ditinggal kedua orang tua nya 

sejak kecil dan kemudian diasuh oleh kakak kandungnya yakni Ibu Nyai Bul 

Kijah. Di bawah pengasuhan mbak ayu nya beliau mendapat pendidikan 

dasar serta pembelajaran Al- Quran. Sekitar tahun 1901 beliau mendirikan 

sebuah pesantren di wilayah Bandar Lor Kediri yang kemudian dinamakan 

Pondok Pesantren Kedunglo karena letaknya yang dekat dengan pohon “Lo” 

dan terletak di rawa- rawa. Awalnya keinginan beliau ditentang oleh 

                                                             
10Zainudin, Wawancara, 19 Februari 2018. 
11Ibid. 
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mertuanya yakni Kyai Sholeh namun beliau memiliki beberapa alasan yang 

kemudian diizinkan oleh  mertuanya untuk mendirikan pesantren di tempat 

tersebut. Beliau mengemukakan tiga alasan yakni: yang pertama dekat 

dengan pasar, karena mempermudah dikemudian harinya dalam proses 

bertransaksi, yang kedua dekat sungai, yang nantinya akan mudah untuk 

memperoleh sumber air, dan yang ketiga dekat dengan kota yang mana akan 

mempermudah masyarakat untuk mengenal pondok pesantren tersebut. 

Menurut penuturan Informan yakni kyai Hamam yang sekarang menjadi 

staff di Yayasan Perjuangan Wahidiyah serta pramu dari Universitas 

Wahidiyah kepada peneliti sebagai berikut: 

“Mbah Yai Ma’roef itu merupakan pendiri dari Pondok Pesantren 

Kedunglo Kediri, jadi sebelum ada wahidiyah beliau lah yang 
mendirikan pesantren ini. Dan beliau berdo’a agar memilki santri tidak 
lebih dai 40 orang, namun kemudian banyak santri yang ingin mondok di 
Kyai Ma’roef, dan sebagian santri yang datang kepadanya dititipakan 

kepada Kyai Abdul Karim yang pada saat itu baru mendirikan pondok 
pesantren Lirboyo”

12 
 

Adapun metode pengajaran yang dipakai oleh Kyai Ma’roef yakni 

pengajaran kitab yang beliau tangani sendiri tanpa bantuan dari santri yang 

sudah senior. Ketika dalam pembelajaran satumateri pengajaran beliau 

menjelaskan dengan berbagai disiplin ilmu, semisal bait- bait alfiyah beliau 

menerangkan dari tidak hanya dari segi sarah nya namun juga arudnya. 

Sehingga tidak mengherankan santri didikannya dapat meneruskan 

perjuangannya di masyarakat. Salah satu santrinya yakni Kiai Dalhar Watu 

Cengo Magetan dan Kiai Abdul Manab Lirboyo. Kemudian  pada tahun 

                                                             
12Hamam,wawancara, Kediri 15 Mei 2018. 
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1955 beliau meninggal. Kemudian digantikan oleh anaknya KH. Abdoel 

Madjid Ma’roef. 

2. Hadratul Mukarram KH. Abdoel Madjid Ma’roef yang merupakan muallif 

dari Shalawat Wahidiyah yang lahir pada, Jum’at Wage malam 29 

Ramadhan 1337 H atau 20 Oktober 1918 sebagai putra ke tujuh dari 

sembilan bersaudara. Beliau lahir di tengah pesantren yang luas dan sepi 

dikelilingi rawa-rawa dengan jumlah santri yang tidak pernah lebih dari 

empat puluh orang.Ketika masih baru berusia dua tahun beliau dibawa pergi 

haji ke Mekkah Al Mukaromah oleh kedua orang tua nya. Di sana orang tua 

dari Hadratul Mukarram KH. Abdul Madjid Ma’roef berdoa agar bayi yang 

berada dalam gendongannya kelak menjadi orang besar yang sholeh 

hatinya. Begitu juga di tempat-tempat mustajabah lainnya. 

 Semasa kanak- kanak beliau suka menyendiri, kurang suka bergaul dan 

sangat pendiam, dan beliau hanya mau bermain dengan mbak ayunya yakni 

Romlah dan mbak ayunya pula yang mengajari beliau baca tulis Al qur’an 

untuk pertama kali.Sifat pendiam dan tidak suka memamerkan 

keistimewaan yang dimiliki terus dibawa beliau hingga memasuki usia 

remaja. Karena sifat pendiam beliau inilah hingga tidak ada yang tahu 

keistimewaan-keistimewaan beliau di masa kanak-kanak dan remajanya. 

Menurut penuturan informan yakni, (Zainudin, 64 tahun) yang pernah 

menjabat sebagai staf khusus yayasan perjuangan Wahidiyah Kedunglo 

Kediri kepada peneliti sebagai berikut: 
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“ Mbah yai dan mbah Nyai sangat sayang dan memperhatikan 
perkembangan dari putra putrinya, sehingga dari kecil sudah dibekali 
ilmu agama yang baik dan mumpuni agar kelak bisa meneruskan 
perjuangan dari mbah yai ”

13 

 Ketika memasuki usia 27 tahun KH Madjid Ma’roef kemudian 

mempersunting seorang gadis yang usia nya masih muda yakni Hj. Shofiyah 

yang pada saat itu masih berusia 16 tahun. Dari pernikahannya tersebut KH. 

Madjid Ma’roef dan Hj. Shofiyah dikaruniai 14 orang anak yang terdiri dari 

4 orang anak laki- laki dan 10 anak perempuan.  

1. Ning Unsiyati (Almarhum) 

2. Dra. Hj Nurul Isma Faiq 

3. Ning Khuriyah(Almarhum) 

4. Ning Tatik Farikhah 

5. Agus Abdul Latif Madjid 

6. Agus Abdul Hamid 

7. Ning Fauziah(Almarhum) 

8. Ning Djauharotul Maknunah 

9. Ning Istiqomah 

10. Agus Moh.Hasyim Asy’ari (Almarhum) 

11. Ning Hj. Tutik Indiyah 

12. Agus Syafi Wahidi Sunaryo 

13. Ning Khuswatun Nihayah 

14. dan Ning Zaidatun Inayah (Almarhum).14 

                                                             
13Zainudin,wawancara, Kediri, 19 Februari 2018. 
14Hamam,wawancara, Kediri, 19 Februari 2018. 
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Kemudian pada tahun 1989 Hadratul Mukarram KH. Abdoel Madjid 

Ma’roef meninggal kemudian digantikan oleh salah satu putranya. Dari ke 

14 orang anaknya kemudian KH. Abdul Latif Madjid lah yang diberi 

amanah untuk meneruskan perjuangan dari Pondok Pesantren Kedunglo dan 

Yayasan Perjuangan Wahidiyah. 

3. Hadratul Mukarram Kanjeng Romo KH. Abdul Latif Madjid yang 

merupakan ketua sekaligus pengasuh dari Yayasan Perjuangan Wahidiyah 

yang lahir pada Jum’at pahing tanggal 15 Agustus 1952, di Kedunglo 

Kecamatan Mojoroto kota Kediri. Beliau memiliki nama lengkap yakni 

Abdul Latif Madjid yang salah satu namanya terdapat dalam Asmaul- 

Husna yakni Latif yang berarti “lembut”. Sebuah nama yang mencerminkan 

dari kepribadian dari seorang “gus Latif” yang merupakan  sapaan dari KH. 

Abdul Latif Madjid, beliau memilki kepribadian yang tegas namun tetap 

santun.15 

Beliau merupakan anak ke 5 dari KH. Madjid Ma’roef dan Hj. Shofiyah 

yang kemudian meneruskan perjuangan dari Pondok Pesantren Kedunglo 

dan Yayasan Perjuangan Wahidiyah hingga sekarang. Sejak kecil KH. 

Abdul Latif Madjid telah dipersiapkan oleh ayahnya sebagai kader penerus 

beliau. Ketika beranjak dewasa beliau dikenal sebagai pemuda yang senang 

bergaul dengan berbagai kalangan, baik dengan rakyat, ulama, maupun 

dengan dunia anak muda pada umumnya. Di usia 35 tahun beliau menikah 

dengan ibu Muanifah dari Blitar namun tidak bertahan lama karena 

                                                             
15Zainudin, wawancara, Kediri, 25 Februari 2018. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

37 
 

beberapa masalah sehingga harus mengakhiri pernikahannya. Kemudian 

Hadratul Mukarram KH. Abdul Latif Madjid menikah kembali dengan salah 

satu santri pondok Kedunglo yakni Hj. Sholihah yang saat itu memiliki usia 

yang masih sangat muda yakni 14 tahun. 

Beberapa putra- putri Hadratul Mukarram KH. Abdul Latif Madjid 

dengan ibu nyai Hj. Sholihah: 

1. Agus Abdul Madjid Ali Fikri, M. Hum 

2. Dr. Firdausul Makrifah  

3. Tajul Mundir Wahidiyin 

4. Ahmad Muhammad Mustofa Wahiduz Zaman.16 

Hadratul Mukarram KH. Abdul Latif Madjid memiliki kepribadian yang 

baik, cara berbicaranya tegas namun santun serta murah senyum. Setiap kata 

yang dituturkannya mengandung makna yang banyak dan sangat 

berpengaruh dalam kehidupan. Dari segi penamapilan beliau terlihat sangat 

sederhana dan rapi. Beliau juga sangat memperhatikan kebersihan dan 

kesucian dari pakaian yang dikenakannya. Dari cara berpenampilan seperti 

inilah yang mencerminkan beliau dapat menempatkan dirinya bergaul dan 

dekat dengan berbagai kalangan masyarakat. Mulai dari masyarakat biasa 

hingga para pejabat tinggi negeri. 

C. Visi dan Misi Yayasan Perjuangan Wahidiyah Kedunglo Kediri 

Di dalam sebuah organisasi pasti ada sebuah visi dan misi yang dijadikan 

pedoman dalam sebuah organisasi. Sebagai suatu organisasi yang ada di 

                                                             
16Hamam, wawancara, Kediri, 15 Mei 2018. 
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Indonesia Yayasan Perjuangan Wahidiyah memilki visi dan misisyang telah 

dirancang sedemikian rupa oleh para pendirinya. Visi dan Misi Yayasan 

Perjuangan Wahidiyah Kedunglo Kediri, dirumuskan oleh mualif Shalawat 

Wahidiyah yakni KH. Abdoel Madjid Ma’roef di Kedunglo Kediri.
17 

1. Visi Yayasan Perjuangan Wahidiyah Kedunglo Kediri 

Visi Wahidiyah dengan awrad/ amalan Shalawat Wahidiyah yang di 

emban adalah: “Wahidiyah mengajak umat manusia jami’ ala alamin 

untuk menjernihkan hati menuju kepada kesadaran Allah dan 

Rasulnya”.
18Tujuan umum atau visi dari Perjuangan Wahidiyah yakni 

terwujudnya keselamatan, kedamaian, kesejahteraan, dan kebahagian 

hidup lahir batin, materill dan spiritual di dunia dan di akhirat bagi 

masayarakat bangsa Indonesia dan seluruh umat manusia. Disinilah 

ditemukan ajaran wahidiyah yang di dalam nya termasuk para pengamal 

wahidiyah yang berusaha mengamalkan syariat islam secara utuh dan 

sungguh- sungguh. Ada 4 point visi dari perjuangan wahidiyah yakni: 

a) Agar masyarakat di seluruh alam terutama diri sendiri dan keluarga 

kembali mengabdikan diri kepada Allah dan rasul- Nya, 

b) Agar akhlak yang tidak baik dan merugikan segera diganti oleh Allah 

dengan akhlak yang baik dan menguntungkan, 

c) Agar tercipta kehidupan dunia dalam suasana aman, damai, saling 

menghormati dan saling membantu sesama umat manusia, 

                                                             
17Hamam,wawancara, Kediri, 19 Februari 2018. 
18Ibid. 
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d) Agar dilimpahkan berkah kepada bangsa dan negara serta segenap 

makhluk ciptaan Allah.19 

2. Misi Yayasan Perjuangan Wahidiyah Kedunglo Kediri 

Salah satu misi penting Perjuangan Wahidiyah adalah mengajak umat 

manusia untuk segera kembali kepada Allah atau biasa diserukan dengan 

kalimat Fafirru ila Allah. Seruan ini dilaksanakan dengan suara yang 

lantang serta serentak oleh para pengamal Wahidiyah. Dalam seruan 

tersebut mengandung makna berjuang untuk melakukan rekontruksi 

akidah secara global, yang mengandung tiga poin penting yakni: 

a)  Seruan untuk memurnikan dan meneguhkan iman serta tauhid. 

b)  Seruan untuk melenyapkan syirik dan egoisme diri dan, 

c) Seruan untuk menjunjung tinggi syari’at islam dan mengamal-kannya 

secara utuh dan sungguh- sungguh.20 

Wahidiyah menerjemahkan visi yang telah dirumuskannya tersebut ke 

dalam bentuk misi. Dan misi Perjuangan Wahidiyah ini bersifat inklusif 

dan global atau berbentuk inklusivisme global (terbuka terhadap agama 

lain). Inklusivisme global yakni sikap keagamaan yang berpandangan 

bahwa di luar agama yang dipeluknya terdapat kebenaran, meski tidak 

sesempurna agama yang dianut nya.21 

Visi dan Misi Yayasan Perjuangan Wahidiyah yang secara umum yakni 

“Berusaha membantu pemerintah dalam meningkatkan kwalitas manusia 

                                                             
19 Sokhi Huda, Tasawuf Kultural Fenomena Shalawat Wahidiyah (Yogyakarta: PT LkiS Printing 

Cemerlang, 2008), 302- 303 
20Ibid., 279. 
21Abu Bakar,“Toleransi: Media Komunikasi umat Beragama”,Argumen Al- Qur’an tentang 

Eksklusivisme, Inklusivisme dan Pluralisme, Vol. 8, No. 1, (Januari- Juni, 2016), 45. 
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yang beriman bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti 

luhur, berkepriadian, berdisiplin, bekerja keras, tangguh, bertanggung 

jawab, mandiri, cerdas, trampil, serta sehat jasmani”.
22 

 

 

 

                                                             
22Akta Pendirian Yayasan Perjuangan Wahidiyah dan Pondok Pesantren Kedunglo Kediri (Kediri: 

Notaris dan Pejabat Pembuat Akta Tanah, 1997), pasal 4. 
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BAB III 

SEJARAH PERKEMBANGAN YAYASAN PERJUANGAN WAHIDIYAH 

KEDUNGLO KEDIRI TAHUN 1997- 2018 

A. Perkembangan Lembaga- lembaga di Yayasan Perjuangan Wahi diyah 

Kedunglo Kediri 

1. Lembaga Keagamaan (Yang menangani Shalawat Wahidiyah) 

  Sebelum terbentuknya Yayasan Perjuangan Wahidiyah terlebih dahulu 

muncul Shalawat Wahidiyah, yang pada perkembangannya ternyata 

shalawat ini memiliki banyak pengikut sehingga muncul sebuah lembaga 

untuk menaungi kegiatan para pengamal Shalawat Wahidiyah tersebut. 

Setelah terbentuknya lembaga ini kemudian tersusunlah beberapa kegiatan 

keagamaan, dan berikut beberapa kegiatan keagamaan para pengamal 

Shalawat Wahidiyah1: 

a.  Mujahadah (Kegiatan do’a yang dilakukan oleh para pengamal 

wahidiyah) 

Mujahadah secara umum artinya “ berjuang, bersungguh- sungguh”. 

Bersungguuh- sungguh memerangi hawa nafsu untuk diarahkan 

kepada Fafirru Ilalloh. Di dalam mujahadah wahidiyah banyak di 

jumpai para pengamal yang menangis saat mujahadah.  Motif tangis di 

dalam Perjunagan Wahidiyah dapat terjadi dari berbagai faktor. Antara 

lain tangis karena ada sentuhan jiwa yang halus sehingga merasa penuh 

                                                             
1
 Tim Perumus, Bahan Up Grading Da’i Wahidiyah (Kediri: Yayasan Perjuangan Wahidiyah 

dan Pondok Pesantren Kedunglo, 2015), 52- 53. 
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berlumuran dosa, penuh berbuat kedholiman merugikan orang lain. 

Merasa berdosa kepada Allah dan Rasulullah, berdosa terhadap orang 

tua, terhadap anak dan keluarga, terhadap guru, terhadap pemimpin, 

bangsa dan negara. Adapun adab ber- mujahadah adalah 

1. Harus dijiwai perasaan liillah- billah, lirrasul- birrasul, lilghaut- 

bilghauts. 

2. Hatinya hudhur (berkonsentrasi) kepada Allah. 

3. Istihdhar, yakni merasa hadir di hadapan Rasulullah dan ghauts 

hadz az- zaman, dengan ketulusan hati, ta’zhim, dan mahabbah 

sedalam- dalamnya. 

4. Tadzallul (merasa hina akibat banyaknya dosa yang dilakukan). 

5. Tazhallum, yakni merasa anyak berbuat zalim dan dosa terhadap 

Allah, Rasulullah, serta sesam makhluk Allah. 

6. Iftiqar, yakni merasa sangat butuh terhadap ampunan Allah. 

7. Berkeyakinan bahwa mujahadah doanya akan dikabulkan. 

8. Gaya, lagu, sikap dan cara melaksanakan mujahadah supaya sesuai 

dengan tuntutan dari muallif.  

9. Mujahadah dilakukan secara berjamaah, suara makmum tidak 

boleh mendahului suara imam.  

b. Mujahadah Yaumiyah 

Mujahadah Yaumiyah adalah mujahadah yang dilaksanakan setiap hari 

oleh Pengamal Wahidiyah paling sedikit satu kali dalam sehari 

semalam dengan urutan bacaan seperti dalam lembaran Sholawat 
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Wahidiyah dan hitungannya boleh di-tetapkan, ditambah, atau 

dikurangi sebagian atau seluruhnya. Disamping menurut pilihannya 

sendiri seperti di atas sangat dianjurkan menggunakan Aurod 

Mujahadah bilangan 7-17. Boleh dilaksanakan sendiri-sendiri akan 

tetapi berjama’ah sekeluarga, selingkungan atau sekampung, sangat 

dianjurkan. Pelaksanaannya tidak ditentukan pada salah satu waktu. 

Boleh siang, malam, sore atau pagi hari. Lebih utama bila memilih 

waktu yang sekiranya bisa melaksanakan secara rutin (istiqomah), 

misalnya sehabis sholat Maghrib.2 

c. Mujahadah Usbu’iyah 

Mujahadah Usbu’iyah adalah mujahadah yang dilaksanakan secara 

berjama’ah tiap seminggu sekali oleh Pengamal Wahidiyah se desa / 

kelurahan / lingkungan. Penyelenggaraan / penanggungjawabnya 

adalah Pengurus Desa / Kelurahan. Di desa, kampung, atau lingkungan 

yang sudah ada pengamal Wahidiyahnya sekalipun hanya beberapa 

orang / keluarga supaya mengadakan Mujahadah Usbu’iyah sendiri. 

Tidak hanya bergabung dengan desa / kampung lainnya. Tempat 

Mujahadah Usbu’iyyah boleh menetap di suatu tempat, akan tetapi 

lebih dianjurkan berpindah-pindah dari rumah ke rumah. 

d. Mujahadah Rubu’ussanah 

Mujahadah Rubu’ussanah adalah Mujahadah Wahidiyah yang 

dilaksanakan secara berjama’ah setiap 3 bulan sekali, oleh Pengamal 

                                                             
2Penyiar Shalawat Wahidiyah “Profil PSW”, diakses dari http://wahidiyah.org/organisasi- 

psw/?lang=id, pada 28 Juli 2018 Pukul 13.48 WIB. 

http://wahidiyah.org/organisasi-%20psw/?lang=id
http://wahidiyah.org/organisasi-%20psw/?lang=id


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

44 
 

Wahidiyah se-kabupaten / kota.. Mujahadah Rubu’ussanah dapat 

dilaksanakan dalam bentuk seremonial (Acara Wahidiyah) dengan 

tema disesuaikan situasi dan kondisi saat itu. Mujahadah Rubu’ussanah 

diikuti secara bersama-sama oleh Pengamal Wahidiyah se kabupaten / 

kota. Sayogjanya mengundang pengamal / Penyiar Wahidiyah 

kabupaten / kota terdekat, simpatisan, pejabat pemerintah, dan tokoh-

tokoh agama / masyarakat. Pembiayaan Mujahadah Rubu’ussanah 

menjadi tanggung jawab bersama seluruh Pengamal Wahidiyah se- 

kabupaten / kota dengan pengedaran Lis Khusus / Umum atau cara-

cara lain yang sah, halal, dan tidak mengikat. Bagi Pengamal 

Wahidiyah di kabupaten / kota tersebut jika terpaksa (karena udzur) 

tidak bisa hadir di arena Mujaha-dah Rubu’ussanah supaya melakukan 

mujahadah dengan bilangan 7-17 tiga kali khataman di tempat masing-

masing dengan niat makmum. 

e. Mujahadah Nisfussanah 

Mujahadah Nisfussanah adalah Mujahadah Wahidiyah yang 

dilaksanakan secara berjama’ah setiap 6 bulan sekali atau 2 kali dalam 

satu tahun, oleh Pengamal Wahidiyah se-propinsi / Daerah Khusus / 

Daerah Istimewa. Mujahadah Nisfussanah dilaksanakan dalam bentuk 

seremonial (Acara Wahidiyah) dengan tema disesuaikan situasi dan 

kondisi saat itu.  Mujahadah Nisfussanah diikuti secara bersama-sama 

oleh Pengamal Wahidiyah se-propinsi / Daerah Khusus / Daerah 

Istimewa.  
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f. Mujahadah Kubro 

Mujahadah Kubro Wahidiyah adalah Mujahadah Wahidiyah yang 

dilaksanakan secara berjama’ah oleh seluruh pengamal Wahidiyah 

dengan serempak pada setiap bulan Muharrom dan bulan Rojab. Bagi 

pengamal Wahidiyah yang karena ada sesuatu udzur yang tidak bisa 

dielakkan supaya tetap mengikuti kegiatan mujahadah yang 

dilaksanakan dalam Mujahadah Kubro baik sendiri maupun berjamaah 

di tempat masing-masing dengan niat makmum. Waktu pelaksanaan 

Mujahadah Kubro Wahidiyah yaknii antara tanggal 10 sampai dengan 

tanggal 16 bulan Muharram atau bulan Rojab selama 4 hari 4 malam 

(sampai Senin pagi). Rangka pokok dan thema Mujahadah Kubro 

Wahidiyah.  

1. Pada bulan Muharram : Peringatan Ulang Tahun Wahidi-yah, Haul 

Mbah KH Mohammad Ma’roef (Ayahanda / Syaikhul-walid 

Muallif Sholawat Wahidiyah) dan mem-peringati Tahun Baru 

Hijriyah. Temanya disesuaikan situasi dan kondisi. 

2. Pada bulan Rojab : Peringatan Isro’ Mi’roj Rosululloh dan Haul 

Muallif Sholawat Wahidiyah. Tema disesuaikan situasi dan 

kondisi. 
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2. Lembaga Pendidikan 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.3Setiap lembaga pendidikan pasti memiliki peserta didik yang 

merupakan anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi 

diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan 

jenis pendidikan tertentu. Jalur pendidikan adalah wahana yang dilalui 

peserta didik untuk mengembangkan potensi diri dalam suatu proses 

pendidikan yang sesuai dengan tujuan pendidikan. Kemudian Jenjang 

pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat 

perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai, dan kemampuan 

yang dikembangkan. 

Dalam dunia pendidikan, ada yang namanya pembelajaran yang 

merupakan proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar. Dalam Undang- undang Republik 

Indonesia nomor 20 tahun 2003 pasal 4 tentang prinsip penyelenggaraan 

pendidikan yakni: 

1) Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta 
tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai 
keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan bangsa. 

                                                             
3 Undang- undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, pasal 1. 
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2) Pendidikan diselenggarakan sebagai satu kesatuan yang sistemik 
dengan sistem terbuka dan multimakna. 

3) Pendidikan diselenggarakan sebagai suatu proses pembudayaan dan 
pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat. 

4) Pendidikan diselenggarakan dengan memberi keteladanan, membangun 
kemauan, dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses 
pembelajaran. 

5) Pendidikan diselenggarakan dengan mengembangkan budaya 
membaca, menulis, dan berhitung bagi segenap warga masyarakat. 

6) Pendidikan diselenggarakan dengan memberdayakan semua komponen 
masyarakat melalui peran serta dalam penyelenggaraan dan 
pengendalian mutu layanan pendidikan.4 

 
Jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, nonformal, dan 

informal yang dapat saling melengkapi. Kemudian jenjang pendidikan 

formal terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan 

pendidikan tinggi 

Dalam Yayasan Perjuangan Wahidiyah Kedunglo Kediri terdapat 

jenjang pendidikan  yang berada dibawah naungan departemen pendidikan 

wahidiyah, dan membawahi semua pendidikan mulai dari TK, SDS, SMP, 

SMA, sampai tingkat Universitas. Berikut  perkembangan pendidikan di 

Yayasan Perjuangan Wahidiyah Kedunglo Kediri: 

a. Taman Kanak- kanak (TK) Plus Wahidiyah  

Taman Kanak- kanak (TK) Wahidiyah berdiri sekitar tahun 1984 

dengan adanya surat izin operasional yang menyatakan akan memberi 

                                                             
4 Ibid. 
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izin kepada Yayasan Perjuangan Wahidiyah untuk pendirian TK 

dengan nomor SK 1551/11. 04. 4/. E. 5. 53.5 

Pada awal berdirinya lokasi TK masih berada di sekitar area pondok 

yang terletak di depan masjid wahidiyah dengan berbagai fasilitas dan 

gedung sekolah yang masih belum memadai.6 Yang mana gedung nya 

masih berupa triplek dan juga belum ada bangku. Namun dengan 

berdirinya TK di lingkungan pesantren membuat para pengamal 

Wahidiyah  semakin antusias untuk menyekolahkan anak nya ke tempat 

tersebut karena akan semakin mudah mengenalkan anaknya terhadap ke 

wahidiyah an. Dengan berdirinya lembaga pendidikan tersebut 

membawa pondok pesantren mengalami kemajuan.Tenaga pengajar di 

dalam pendidikan wahidiyah pada saat itu yakni para pengamal 

wahidiyah dan juga para simpastisan yang mengajar di wilayah kediri. 

Dari semakin banyak nya antusias para pengamal wahidiyah yang ingin 

menyekolahkan putra- putrinya  di TK Plus Wahidiyah memberikan 

dampak terhadap jumlah santri yang semakin banyak di Pondok 

Pesantren Kedunglo.  

Sekitar tahun 2006 dibangun gedung untuk TK Plus Wahidiyah, 

kemudian pada tahun 2008 lokasi gedung dipindahkan ke depan lokasi 

pondok lebih tepatnya terletak di pinggir jalan menuju pondok 

pesantren. Gedung baru tersebut memiliki konsep  bangunan gedung 

                                                             
5Keputusan Kepala Kantor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kodya Kediri, tentang 
Pemberian ijin untuk mendirikan TK Wahidiah oleh Yayasan Wahidiyah di Kotamadya Kediri, 
30 Maret 1984. 
6Susilowati, wawancara, Kediri, 15 Mei 2018. 
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yang berbentuk istana kasil dengan 3 lantai yang nyaman untuk anak, 

hal tersebut dimaksudkan agar anak didik semakin tertarik untuk 

bersekolah di TK Plus Wahidiyah, sebelum selesai pembangunan 

tersebut dan masih berupa batu bata gedung tersebut sudah ditempati 

untuk proses pembelajaran, karena lokasi gedung yang awal sudah 

dipakai untuk pendidikan formal yang lain maka para peserta didik 

untuk TK Plus Wahidiyah harus dipindahkan ke lokasi gedung yang 

baru. Finishing dari gedung tersebut sekitar tahun 2012. Dan beberapa 

fasilitas yang dimiliki gedung baru untuk TK Plus Wahidiyah yakni: 

1. Gedung berbentuk istana kastil dengan 3 lantai 

2. Sipilut/ panggung terbuka 

3. Tempat mandi bola 

4. Kolam Renang 

5. Alat dan kostum drumband 

6. Perpustakaan guru dan siswa 

7. Area bermain di dalam kelas dan di luar kelas. 

TK Plus Wahidiyah sudah terakredasi A pada tahun 2016 oleh 

Badan Akreditasi Nasional Pendidikan Anak Usia Dini Dan Pendidikan 

Non Formal (BAN PAUD dan PNF) dengan nomor PAUD3571 00009 

12 2016.7Untuk kegiatan belajar siswa diadakan sistem puncak tema 

dan program tersebut dibuat pada awal tahun. Maksud dari sistem 

tersebut yakni agar siswa tidak jenuh di dalam kelas. Menurut salah 

                                                             
7Sertifikat Akreditasi BAN PAUD dan PNF, 23 Desesmber 2016. 
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satu inforaman yakni ibu Susilowati selaku kepala sekolah dari TK Plus 

Wahidiyah mengatakan:  

“Biasanya anak- anak itu sangat bersemangat saat puncak tema, dan 
selalu bertanya kepada kami, kapan kita puncak tema. Karena 
kegiatan tersebut sangat berdampak pada perkembangan psikis anak 
sehingga anak tidak hanya mengerti pembelajaran dalam kelas 
namun juga di luar kelas. Salah satu kegiatan puncak tema nya yakni 
tema tentang lingkungan yang mana para guru mengajak siswa nya 
untuk membersihkan area gedung sekolah seperti menyapu, 
memungut sampah yang berceceran, dan lain sebagainya. Ada juga 
tema tentang tanah air yang mana para guru  mengajak para siswa ke 
kantor polisi, ada juga puncak tema alam semesta yang kemudian 
diputarkan film tentang alam semesta, dan masih banyak lagi”.

8 
 

Selain itu TK Plus Wahidiyah juga mengajarkan pada pembentukan 

karakter yakni melalui penanaman keimanan. Disana shalawat 

wahidiyah menjadi sarana dalam penanaman keimanan tersebut. 

Perkembangan TK Plus Wahidiyah semakin terlihat pada sekitar tahun 

2017 yang mana lembaga tersebut didatangi oleh Badan Statistik Kediri 

dan menjadikan TK Plus Wahidiyah menjadi TK percontohan di 

wilayah Kediri. Banyak kemudian perkembangan yang dialami oleh TK 

Plus Wahidiyah, salah satunya yakni semakin banyaknya jumlah siswa 

yang bersekolah disana. 

Berikut jumlah peserta didik TK Plus Wahidiyah: 

No Nama Sekolah Tahun Jumlah Siswa 

1 TK Plus Wahidiyah 1984 10 siswa 

2 TK Plus Wahidiyah 2018 48 siswa 

                                                             
8Susilowati, wawancara, Kediri, 15 Mei 2018 
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Dari data diatas dapat disimpulkan bahwasannya jumlah peserta 

didik TK Plus Wahidiyah mengalamai kenaikan sampai terakhir pada 

tahun 2018 dikarenakan semakin baiknya kurikulum serta fasilitas yang 

diberikan di TK Plus Wahidiyah. 

b.  SDS (Sekolah Dasar Swasta) Wahidiyah 

Sekolah Dasar Swasta (SDS) Wahidiyah didirikan sekitar tahun 

1996. Berdirinya SDS Wahidiyah ini terbilang paling akhir karena 

banyaknya tuntutan dari para pengamal yang menginginkan anaknaya 

mendapat pendidikan Sekolah Dasar di Wahidiyah, kemudian 

dibangunlah gedung untuk tingkat Sekolah Dasar di Wahidiyah oleh 

Hadratul Mukarram Kanjeng Romo KH. Abdul Latif Madjid. 

SDSWahidiyah mendapatkan izin operasional untuk pertama kali pada 

tahun 2001 dan mendapatkan rekomendasi pada tanggal 24 Mei 2016 

dengan nomor 843/ 2413 / 419.42 / 2016.9 

Sekolah Dasar Swasta (SDS) Wahidiyah ini menerapkan pendidikan 

humanistik di lembaganya. Pendidikan humanistik yakni pendidikan 

yang memberikan apresiasi yang tinggi kepada setiap siswanya untuk 

mengembangkan potensi- potensi yang dimiliki oleh para siswanya. 

Dengan berkembangknya lembaga pendidikan di Yayasan Perjuangan 

Wahidiyah maka para pengamal Wahidiyah tidak meragukan lagi untuk 

menyekolahkan putra- putrinya di tempat tersebut. 

                                                             
9Pemerintah Kota Kediri Badan Penanaman Modal, Izin Operasional Satuan  Pendidikan Formal, 
Nomor: 503/ 4506/ 419. 64 /2016.  
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Lokasi SDS Wahidiyah ini lumayan jauh dari lokasi pesantren 

sekitar ± 1 km, penempatan nya juga terbilang paling asing karena 

terletak jauh dari beberapa lokasi gedung sekolah yang lain. Area dari 

SDS Wahidiyah ini masih terbilang kecil karena menempati gedung 

sementara dan rencana pembangunan akan dimulai setelah selesai nya 

pembangunan Universitas Wahidiyah.10SDS Wahidiyah ini memiliki 

enam kelas yang terdiri dari kelas untuk siswa kelas satu sampai siswa 

kelas enam. Dan  SDS Wahidiyah ini sudah tiga kali akreditasi. 

Untuk kegitaan dari SDS Wahidiyah sebelum dimulainya 

pembelajaran yakni: 

1) Menyanyikan Indonesia Raya 

2) Membunyikan sila- sila dalam Pancasila 

3) Do’a (Mujahadah) 

4) Membaca surah- surah pendek (Juz Amma) 

5) Setiap hari senin sampai rabu ada pembelajaran mengaji Al-Quran 

5) Hari kamis Usbu’iyah. 

Perkembangan dari SDS Wahidiyah yakni dari jumlah siswa yang 

tiap tahun nya mengalami kenaikan dan juga beberapa prestasi yang 

sudah diraih oleh SDS Wahidiyah sehingga membuat para orang tua 

yakin akan menyekolahkan anaknya di SDS Wahidiyah.  

Berikut data jumlah siswa SDS Wahidiyah:11 

                                                             
10Nur Jannah, wawancara, Kediri,15 Mei 2018. 
11 Ibid. 
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No Nama Sekolah Tahun Jumlah Siswa 

1 SDS Wahidiyah 1996 20 siswa 

2 SDS Wahidiyah 2018 157 siswa 

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwasannya jumlah peserta 

didik SDS Wahidiyah mengalamai kenaikan sampai terakhir pada tahun 

2018, dikarenakan semakin baiknya kurikulum terutama di bidang 

keagamaan yang menunjang perkembangan dari SDS Wahidiyah. 

c. Sekolah Menengah Pertama (SMP) Wahidiyah 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Wahidiyah ini didirikan pada 

tahun 1982  oleh Hadratul Mukarram KH. Abdul Madjid Ma’roef. 

Awal berdirinya masih berupa triplek dan belum ada kursi dan bangku 

namun sudah di pakai untuk proses pembelajaran. Lokasi berdirinya 

yakni depan masjid atau sekeliling Pondok Pesantren Kedunglo. Sistem 

yang dipakai pada saat itu yakni sistem pendidikan terpadu yang mana 

menggabungkan sistem pendidikan salafi (tradisional) serta kurikulum 

nasional. Para tenaga pengajarnya yakni dari para pengamal wahidiyah 

dan para simpatisan wahidiyah.  

Rata- rata siswa dari SMP Wahidiyah hampir 95% adalah santri dari 

Pondok Pesantren Kedunglo. Jadi disamping mereka mondok juga 

dibekali ilmu pengetahuan umum. Pada tahun 1990 KH. Abdul Latif 

Madjid mendirikan gedung baru untuk SMP Wahidiyah, dan biaya 

pembangunan gedung 2 lantai ini didapat dari para pengamal 
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Wahidiyah serta alumni Pondok Pesantren Kedunglo Kediri. Dari 

pendirian gedung baru tersebut membuat masyarakat semakin 

bersemangat untuk menyekolahkan anaknya di SMP Wahidiyah. 

Berikut data jumlah siswa SMP Wahidiyah:12 

No Nama Sekolah Tahun Jumlah Siswa 

1 SMP Wahidiyah 1982 12 siswa 

2 SMP Wahidiyah 2018 450 siswa 

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwasannya jumlah peserta 

didik SMP Wahidiyah mengalamai kenaikan sampai terakhir pada 

tahun 2018. Dikarenakan fasilitas yang dimiliki SMP Wahidiyah 

semakin baik sertapersebaran SMP Wahidiyah sudah lumayan banyak 

bahkan di beberapa lokasi di Jawa Timur. Berikut beberapa lokasi 

persebaran SMP Wahidiyah di Jawa Timur: 

1) Malang,       

2) Jember, 

3) Ngawi, 

4) Lumajang, 

5) Tulungagung, dan 

6) Nganjuk.13 

Menurut penuturan informan selaku bagian kesiswaan SMP 

Wahidiyah mengatakan: 

                                                             
12Mualim, wawancara, Kediri, 20 April 2018. 
13Ibid., 20 April 2018. 
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“Karena banyaknya siswa yang juga mondok maka sistem 
pembayaran digabung dengan pembayaran pondok dengan rincian 
biaya syahriah dan catering. Untuk perbulan nya para siswa yang 
juga santri cukup membayar Rp. 505.000,00. Mereka sudah 
mendapatkan jatah makan dari pondok 1 hari 2x makan, serta 
mendapat pendidikan formal dan non formal dari Yayasan 
Perjuangan Wahidiyah”.

14 
 
 

d. Sekolah Menengah Atas Swasta (SMAS) Wahidiyah 

Sekolah Menegah Atas Swasta (SMAS) Wahidiyah didirikan 

tepatnya pada 28 Oktober 1981 oleh Hadratul Mukarram KH. Abdul 

Madjid Ma’roef. ketika berdirinya hanya beralaskan triplek serta 

dinding dari bambu namun sudah banyak santri yang bersekolah ke 

tempat tersebut, di karenakan mereka tidak hanya ingin mendapatkan 

pendidikan non formal saja namun juga pendidikan formal. Pada tahun 

1990 mulai didirikan sebuah gedung baru untuk  SMAS Wahidiyah 

dengan memilki 2 gedung lantai, yang mana biaya dari gedung baru 

tersebut yakni dari para pengamal sertapara alumni pondok pesantren 

Kedunglo Kediri. Tempat berdirinya gedung yakni berada di sebelah 

timur masjid pondok pesantren. Sekolah Menegah Atas Swasta (SMAS)  

Wahidiyah ini mendapatkan akreditasi dari Badan Akreditasi Sekolah/ 

Madrasah (BAN- S/M) pada tahun 2016, dengan nilai A. Berdasarakan 

ketetapan hasil BAP-S/M dengan nomor 200/BAP-S/M/SK/X/2016.15 

Dari semakin majunya SMAS Wahidiyah dengan sudah terakreditasi 

A dan juga semakin banyaknya beberapa prestasi dari siswanya, 

                                                             
14Ibid. 
15Badan Akreditasi Nasional Sekolah/ Madrasah  BAN-S/M, Sertifikat Akreditasi Sekolah Mene 

-ngah Atas/ Madrasah Aliyah, 25 Oktober 2016. 
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membuat SMAS Wahidiyah semakin digemari oleh para pengamal 

Wahidiyah yang kemudian ingin menyekolahkan anaknya ke tempat 

tersebut. Sehingga jumlah siswa di SMAS Wahidiyah terus bertambah 

sampai saat ini.  

Berikut data jumlah siswa SMAS Wahidiyah:16 

No Nama Sekolah Tahun Jumlah Siswa 

1 
SMAS Wahidiyah 1981 20 siswa 

2 SMAS Wahidiyah 2018 625 siswa 

 

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwasannya jumlah peserta 

didik SMAS Wahidiyah mengalamai kenaikan sampai terakhir pada 

tahun 2018. Dikarenakan prestasi serta fasilitas dari SMAS Wahidiyah 

yang semakin baik. 

Dari banyaknya perkembangan yang sudah di raih oleh Yayasan 

Perjuangan Wahidiyah dalam mengembangkan pendidikannya terutama 

di tingkat pendidikan dasar hingga menengah ke atas membuat yayasan 

tersebut mengalam banyak kemajuan, dan semakin banyak orang yang 

percaya untuk kemudian menyekolahakn putra- putri nya di lemabaga 

pendidikan yang dinaungi oleh Yayasan Perjuangan Wahidiyah 

tersebut. 

 

                                                             
16 Iksan, wawancara, Kediri, 20 April 2018. 
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e. UNIWA (Universitas Wahidiyah) 

Sebelum terbentuknya UNIWA terlebih dahulu dirintislah pendirian 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Wahidiyah (STIE Wahidiyah) padatahun 

1998,berdasarkan SK Dirjen Dikti Depdikbud RI Nomor: 

158/D/0/1998.17Dengan 2 program studi yakni, Akuntansi dan 

Management. Setelah berdirinya STIE Wahidiyah animo para pengamal 

untuk kuliah di Kedunglo cukup besar. Para pengamal serta simpatisan 

dari tanah air mulai berduyun- duyun ingin menimba ilmu di STIE 

Wahidiyah, karena termasuk golongan lembaga pendidikan yang baru, 

dan berdiri di bawah Yayasan Perjuangan Wahidiyah maka tak heran 

jika tempat yang dipakai untuk kegiatan pembelajaran sudah memenuhi 

standart. 

Sekitar tahun 2002 Yayasan Perjuangan Wahidiyah kembali merintis 

sekolah untuk jenjang Perguruan Tinggi, yakni Sekolah Tinggi Ilmu 

Syari’ah Wahidiyah (STIS Wahidiyah). Usaha pengembangan di 

lembaga pendidikan terutama pada Perguruan Tinggi yang berbasis 

keilmuan, ke- Islaman, dan ke- Pesantrenan terus dilaksanakan. 

Dikarenakan semakin pesatnya jumlah para pengamal.  

Berdasarkan SK kemendikbud RI Nomor 608/E/O/2014.18 

Tertanggal 17 Oktober 2014 Yayasan Perjuangan Wadiyah mendapat 

                                                             
17Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tentang Pemberian Status 

Terdaftar kepada 2 (dua) Program Studi Untuk Jenjang Pendidikan Program S1 di Lingkungan 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Wahidiyah di Kediri, 4 September 1998. 

18Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 608/E/O/2014 
tentang Izin Perubahan bentuk Sekah Tinggi Ilmu Ekonomi Wahidiyah di Kota Kediri Provinsi 
Jawa Timur yang di selenggrakan oleh Yayasan Perjuangan Wahidiyah Dan Pondok Pesantren 
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izin penyelenggaraan pendirian Universitas Wahidiyah yang kemudian 

disingkat dengan nama UNIWA Kediri. Universitas Wahidiyah ini 

memilki 5 fakultas dan 14 program studi yang terdiri dari: 

1) Program S1 

a.Fakultas Ekonomi : Akuntansi dan Management 

b.Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan : Bahasa Inggris, 

Matematika, Kimia dan Pendidikan Anak Usia Dini  (PAUD) 

c.Fakultas Teknik : Teknik Informatika, Teknik industri, Teknik 

Mesin, dan Teknik Sipil 

d.Fakultas Pertanian : Agribisnis, dan Agroteknologi 

2) Program D3 

a. Fakultas Kesehatan : Keperawatan dan Kebidanan.19 

Sementara itu untuk program studi S1 Akhwal Al Syakhsiyah 

(STAI) masih dalam menjadi proses Fakultas Agama. Pada tanggal 17 

Oktober 2015 UNIWA mengadakan milad atau ulang tahun untuk yang 

pertama kali nya. Dibawah kepemimpinan Hadratul Mukarram Kanjeng 

Romo KH. Abdul Latif Madjid RA, pendidikan di Wahidiyah semakin 

menunjukkan kemajuan nya, termasuk jumlah mahasiswanya. 

Berikut data jumlah mahasiswa Universitas Wahidiyah (UNIWA) 

Kedunglo Kediri:20 

                                                                                                                                                                    
Kedunglo Kediri di Kota Kediri ProvinsiJawa Timur Menjadi Universitas Wahidiyah di Kota 
Kediri Jawa Timur yang diselenggarakan oleh Yayasan Perjuangan Wahidiyah Dan Pondok 
Pesantren Kedunglo Kediri di Kota Kediri Provinsi Jawa Timur, 17 Oktober 2014. 

19Yayasan Perjuangan Wahidiyah Kedunglo Kediri, “Profil Universitas Wahidiyah”, Diakses 

dari http://uniwa.ac.id/profil/sejarah-universitas-wahidiyah, pada tanggal 19 Mei 2018. 
20Hamam, wawancara, Kediri, 20 April 2018. 

http://uniwa.ac.id/profil/sejarah-universitas-wahidiyah


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

59 
 

No Nama Sekolah Tahun Jumlah Siswa 

1 Universitas Wahidiyah 1998 100mahasiswa 

2 Universitas Wahidiyah 2018 500- 600maha-
siswa 

 Dari data diatas dapat disimpulkan bahwasannya jumlah mahasiswa 

Universita Wahidiyah (UNIWA) mengalamai kenaikan sampai terakhir 

pada tahun 2018. Hal tersebut dikarenakan semakin banyaknya jumlah 

fakultas dan jurusan yang dimiliki oleh Universitas Wahidiyah 

(UNIWA), bahkan sekarang sudah memiliki klinik sendiri.Selain itu 

Universitas Wahidiyah(UNIWA),telah melebarkan sayapanya dengan 

mengadakan kerjasama- kerjasama baik lokal maupun regional. Dan 

yang terbaru yakni kerjasama antara UNIWA dengan Universitas 

Sebelas Maret (UNS) Surakarta.21 

2. Lembaga Ekonomi 

 Yayasan Perjuangan Wahidiyah juga mengalami perkembangan yang 

cukup baik dalam hal ekonomi. Hal ini terlihat dari semakin banyak nya 

usaha yang dimiliki wahidiyah, perluasan lahan, serta pendirian beberapa 

gedung baru untuk memfasilitasi kegiatan para  pengamal wahidiyah. 

Berikut beberapa lembaga perekonomian wahidiyah: 

a. Koperasi Wahidiyah 

 Koperasi wahidiyah di deklarasikan sekitar tahun 1999 oleh Hadratul 

Mukarram Kanjeng Romo KH. Abdul Latif Madjid RA. Tujuan awal 

                                                             
21 Lailatun Nafiyah, wawancara, Kediri, 20 April 2018. 
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didirikan yakni karena banyak nya pengikut di Yayasan Perjuangan 

Wahidiyah yang tergolong masyarakat kurang mampu dan sulitnya 

mengakses modal untuk usaha, yang kemudian mendorong Hadratul 

Mukarram Kanjeng Romo KH. Abdul Latif Madjid untuk mendirikan 

koperasi Wahidiyah. Berdirinya koperasi wahidiyah yang berada dalam 

naungan Yayasan Perjuangan Wahidiyah memilki tujuan yang luhur 

yakni mengurangi angka kemiskinan dengan membangun 

perekonomian masyarakat miskin. Untuk kemudian mewujudkan hal 

tersebut perlu adanya usaha yakni dengan menyediakan pinjaman 

modal usaha, membantu memasarkan produk usaha, dan meberikan 

ketrampilan usaha.22 

Faktor awal dari kemiskinan jama’ah Wahidiyah adalah kurangnya 

ketrampilan di bidang pemasaran, sulitnya mencari izin usaha, dan 

kecilnya pendapatan. Kemudian Wahidiyah ingin membangun ekonomi 

jamaahnya melalui sistem koperasi. Sistem ini diharapkan mampu 

membangun modal finansial yang pada gilirannya nanti diharapkan 

juga mampu bersaing dengan pemodal- pemodal besar lainnya untuk 

membangun perekonomian jamaahnya. Membangun koperasi 

merupakan sesuatu yang penting mengingat mayoritas jamaah 

Wahidiyah berasal dari kalangan masyarakat kurang mampu yang 

secara material selalu kekurangan.  

                                                             
22Azis Muslim,Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Miskin di Yayasan Perjuangan Wahidiyah, 
“Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Miskin”, Vol. 10,  No. 2, (Desember, 2016), 340. 
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Koperasi Wahidiyah menerapakan prinsip dari, oleh, dan untuk 

jamaah. Artinya koperasi Wahidiyah memakai modal dasar dari para 

jamaah yang nantinya juga digunakan untuk membangun ekonomi para 

jamaah. Koperasi Wahidiyah dilarang keras meminjam modal atau 

menerima bantuan dari pihak manapun kecuali mendapat izin dari 

pengasuh. Pemupukan modal diusahakan dari modal sendiri, baik 

berupa simpanan pokok dan simpanan wajib maupun simpanan 

sukarela. Karena itu koperasi wahidiyah diharapkan benar- benar 

mandiri dan tidak tergantung dari pihak manapun.23 Sadar akan 

pentingnya membangun ekonomi untuk jamaah maka YPW 

mewajibkan kepada seluruh jamaah yang sudah memenuhi syarat untuk 

menjadi anggota koperasi. Beberapa usaha koperasi Wahidiyah yakni: 

kakao, usaha LPG, sembako, dan lain sebagainya. Dalam 

mensosialisasikan tentang koperasi maka tanggung jawab pramu 

departemen koperasi melalui acara- acara resmi ke Wahidiyah an baik 

tingkat kelompok/ desa, maupun tingkat pusat pada saat mujahadah 

kubro. 

Kondisi perekonomian jamaah yang rata- rata berada pada posisi 

menengah kebawah menjadi faktor keberhasilan Wahidiyah dalam 

melaksanakan pemberdayaan ekonomi melalui koperasi. Saat ini 

koperasi Wahidiyah sudah berjumlah sekitar 863 stand yang tersebar di 

                                                             
23 Na’na, wawancara, Kediri,20 April 2018. 
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seluruh  Indonesia. Dengan total dana sosial perjuangan koperasi se 

Tanah Air per tahun 2013 yakni 122.459.977.24 

Berikut program koperasi wahidiyah:25 

No Program Kerja Rutinitas Program Prioritas 

1 Telah melaksanakan 
pembinaan koperasi sebanyak 
175 koperasi 

Telah melaksanakan 
musyawarah kerja nasional yang 
dihadiri oleh 18 perwakilan 
Depkop provinisi, sosialisasi 
program umum Depkop Pusat, 
Provinsi, Kab/ Kota 

2 Telah melaksanakan pemben-
tukan koperasi sebanyak 30 
koperasi 

Telah melaksanakan Kedunglo 
Expo yang diikuti sebanyak 129 
stand 

3 Telah melaksanakan audit 
kope-rasi sebanyak 175 
koperasi 

Memantau dan mengarahkan 
serta mengawasi perkembangan 
penana-man kakau, usaha LPG, 
usaha sembako dan usaha lain 
yang dilaksanakan oleh koperasi 

4 Pengajuan kopersi ke 
BPBKW (Badan Penyalur 
Bantuan Kope-rasi 
Wahidiyah) sebanyak 428 
koperasi dengan nilai sebesar 
9.804.400.000,- 

Cetak buku simpanan, pinjaman, 
dan buku kas 

5 Telah melasanakan tugas atau 
kegiatan harian, mingguan, 
bulanan dan tahunan 

Membentuk BPBKW 
menyelesai- kan kredit kurang 
lancar 

6 Keadaan koperasi per 31 
Desem- ber 2014 telah 
melaporkan ke Depkop pusat 
sebanyak 863 koperasi 

Evaluasi Depkop Luar Jawa 

7 Total dana sosial perjuangan 
koperasi setanah air tahun 
2013 122.459.977,- 

Menjalin komunikasi via 
telepon dengan depkop luar 
jawa 

8  Mencetak kader pejuang 
koperasi luar jawa 

9  Memantau, mengawal, dan 
menge-cek penyetoran dana 
perjuangan 

                                                             
24 Rangkuman Laporan Tahunan Departemen Koperasi Tahun 2014,  26. 
25 Ibid., 26- 27. 
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10  Mengecek secara berkala serta 
mengarsipkan dokumen- 
dokumen, data, surat- surat 
penting, dll. 

11  Melaksanakan pengawasan 
kinerja Depkop provinsi dan 
Kab/ Kota serta bekerjasama 
dengan Depkop Provinsi 
Kab/Kota dalam pengawa-san 
koperasi 

 

b. Departemen Keuangan Wahidiyah (DKW) 

 Departemen Keuangan Wahidiyah merupakan lembaga yang menaungi 

masalah keuangan di Wahidiyah terutama dalam bidang pengumpulan 

dana seperti zakat, infaq, shadaqah serta dana box. Tugas mereka yakni 

menghimpun dana dari beberepa pengamal yang kemudian disetorkan 

ke bendahara pusat untuk dikelola dan dipakai untuk mendanai 

perjuangan, di Yayasan Perjuangan Wahidiyah. Sekarang sudah banyak 

cara untuk membantu perjuangan Wahidiyah semakin berkembang. 

Dan berikut cara- cara yang dilakukan untuk membantu pengembangan 

Yayasan Perjuangan Wahidiyah: 

1) Zakat, Infaq, dan Shadaqah  

Management pengelolaan zakat, infaq, dan shadaqah di Yayasan 

Perjuangan Wahidiyah dilaksankan oleh lembaga Departemen 

Keuangan Wahidiyah (DKW) yang mana tugas mereka yakni 

menghimpun dana untuk kemudian disetorkan kepada bendahara 

pusat. Dalam melaksanakan tugas manajerial tersebut, langkah- 
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lagkah yang harus ditempuh oleh lembaga  Departemen Keuangan 

Wahidiyah (DKW) yakni: 

1. Menjalin kerjasama yang baik antara DKW pusat dengan DKW 

daerah. Hal ini merupakan wujud koordinasi antar personal dan 

lembaga demi tujuan yang efektif dan efisien. 

2. Pendekatan harmonis dengan DKW daerah. Pada prinsip DKW 

yakni terdapat ajaran ta’awun wat- tawakul (selalu tolong 

menolong serta pasrah pada Allah). duntuk mewijidkan hal 

tersebut tentunya perlu pendekatan DKW pusat dengan daerah 

secara kekeluargaan yang baik. 

3. Mengirim surat edaran ke daerah- daerah  Yayasan Perjuangan 

Wahidiyah untuk membuat edaran surat intruksi ke daerah- 

daerah yang dibuat oleh DKW dengan persetujuan pengasuh 

Perjuangan Wahidiyah.26 

  Dalam perjuangan Wahidiyah sudah terbentuk perwakilan tiap 

daerah di seluruh Nusantara mulai dari Sumatra, Bali, Jawa, NTT, 

NTB, Kalimantan, Sulawesi, serta Papua. Sistem pengiriman zakat 

yakni melalui satu rekening dana di Perjuagan Wahidiyah derah 

yang kemudian dikumpulkan oleh DKW atau Amil Zakat kabupaten/ 

kota yang kemudian disetorkan di pusat melalui rekening pengasuh 

Yayasan Perjuangan Wahidiyah baik rekening BRI, atau rekening 

BNI melalui bendahara pusat, sistem ini digunakan untuk 

                                                             
26Samjudin dan Fauziah Isnaini, “Strategi Manajemen Zakat di Yayasan Perjuangan Wahidiyah 

Dan Pondok Pesantren Kendunglo Al- Munadhdhoroh Kota Kediri”, 2017. 
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mengindari peyimpangan- penyimpangan yang terjadi dalam Badan 

Amil Zakat daerah.27 

Berikut data dari penerimaan zakat fitrah, infaq, dan shadaqah 

dari tahun 2014 sampai 2017:  

No Tahun Zakat Fitrah Infaq dan Shadaqah 

1 2014 Rp 690.438.700 Rp 111.770.943 

2 2015 Rp 744.343.670 Rp 119.619.925 

3 2016 Rp 744.124.301 Rp 115.517.159 

4 2017 Rp 727.858.110 Rp 149.089.181 

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwasan nya selama kurun 

waktu 4 tahun penerimaan zakat, infaq, dan shadaqah mengalami 

kenaikan dan penurunan namun tidak signifikan, dan hampir rata- 

rata mengalami kenaikan.28 Strategi manajemen yang diterapkan 

oleh Yayasan Perjuangan Wahidiyah berdampak positif. Yang 

pertama yakni, terpenuhinya dana Perjuangan yang mana objeknya 

adalah masyarakat seluruh alam dan untuk mewujudkan harapan 

tersebut perlu adanya dana perjuangan untuk membangun 

perkembangan Perjuangan Wahidiyah semakin maju. Untuk 

penerimaan dana Zakat, Infaq, dan Shadaqah yakni para jamaah 

wahidiyah atau para pengamal wahidiyah. Dalam Yayasan 

Perjuangan Wahidiyah zakat, infaq, dan shadaqah merupakan bagian 

                                                             
27 Slamet Riyadi, wawancara, Kediri, 19 Mei 2018. 
28 Hasil Rekapitulasi, Departemen Keuangan Wahidiyah, 2014-2017. 
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dari sekian macam sumber dana Perjuangan Wahidiyah, karena dana 

merupakan motor penggerak kemajuan suatu organisasi.  

2. Dana Box 

Dana Box merupakan dana yang diperoleh dari para pengamal 

wahidiyah yang dikumpulkan dalam bentuk box (kotak) di rumah 

masing- masing pengamal, yang kemudian disetorkan ke pusat 

sebagai dana perjuangan. Sejarah munculnya Dana Box berkaitan 

dengan Penyiaran Wahidiyah yang dilaksanakan dengan pengedaran 

lembaran Shalawat Wahidiyah, dimana awal perjuangan pada tahun 

1964. Dengan semakin banyaknya pengamal maka kebutuhan 

lembaran shalawat semakin besar dengan tuntutan mencetak lebih 

banyak lagi. Untuk menyikapi hal tersebut muncullah gagasan untuk 

mengedarkan kotak (box) pada saat acara- acara wahidiyah karena 

dirasa sangat besar manfaatnya, kemudian dikembangkan lagi tidak 

hanya pada saat acara- acara namun tiap pengamal Wahidiyah 

dianjurkan memilki box sendiri sehingga bisa dilaksanakan setiap 

saat. 

Berikut data penerimaan Dana Box mulai dari tahun 2014 sampai 

2017: 

No Tahun Dana Box 

1 2014 Rp 2.715.917.813 

2 2015 Rp 2.886.753.034 

3 2016                  Rp 3.364.980.039 
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4 2017 Rp 3.499.114.748 

 

   Dari data diatas dapat disimpulkan bahwasannya dalam kurun 

waktu 4 tahun Dana Box Wahidiyah mengalami peningkatan yang 

cukup signifikan, yang menandakan bahwasaannya semakin banyak 

para pengamal Wahidiyah yang merespon positif adanya Dana Box, 

karena dirasa memiliki banyak manfaat. 29 

  Berikut cara melaksanakan Dana Box: 

a.Dilaksanakan setiap hari oleh para pengamal apabila lupa maka 

supaya di qodo’ 

b.Waktu mengisi bisa pagi, siang, ataupun sore (namun sebaiknya 

mengambil waktu yang tetap) 

c.Bila bepergian maka titiplah orang yang dirumah untuk mengisikan 

d.Sebelum mengisi Dana Box, terlebih dahulu membaca 

 1x      بسم الله الرحمن الرحيم      

 3x    يا سيد يا رسو ل الله     

لى ا للهففر وا ا           3x 

Kemudian ditiupkan pada uang atau barang yang akan dimasukkan 

ke dalam kotak Dana Box.  

e.Bila terpaksa tidak memilki apa- apa, maka datangi kotaknya 

kemudian lakukan cara diatas dan tiup kotanya.30 

                                                             
29 Ibid, 2014- 2017. 
30 Lampiran cara Berdana Box, Yayasan Perjuangan Wahidiyah Kedunglo Kediri. 
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 Dana Box tidak hanya berupa uang saja namun bisa dengan beras, 

tanaman, rokok dan apapun yang bisa di uangkan. Kemudian tiap bulan 

nya diambil oleh Gaspul (Petugas Pengumpul), untuk kemudian dicatat 

dan dilaporkan ke jama’ah dan Perjuangan Wahidiyah di masing- 

masing daerah. Kemudian tidak hanya berfungsi mencetak lembaran- 

lembaran shalawat saja namun juga untuk membiayai perkembangan 

Yayasan Perjuangan Wahidiyah. 

3. Badan Usaha Milik Wahidiyah (BUMW) 

  Badan Usaha Milik Wahidiyah merupakan suatu badan yang 

mengorganisir usaha- usaha yang dimiliki oleh Yayasan Perjuangan 

Wahidiyah. Badan Usaha ini masih berada dalam naungan yayasan 

sehingga pergerakan dari  BUMW ini selalu dipantau dari pusat atau 

yayasan. Berikut beberapa usaha milik Wahidiyah: 

a. Peternakan 

 Usaha peternakan ini berdiripada tahun 2010, yang prakarsai oleh 

Hadratul Mukarram Kanjeng Romo KH. Abdul Latif Madjid RA. 

dengan tujuan meningkatkan perekonomian Yayasan Perjuangan 

Wahidiyah. Usaha awal yang dilakukan yakni ternak sapi merah yang 

dengan sistem peranakan yakni dengan pembesaran anak sapi (pedet) 

untuk kemudian dijual. Seiring berjalannya waktu ternyata penjualan 

sapi merah kurang begitu menguntungkan sehingga Hadratul Mukarram 

Kanjeng Romo KH. Abdu Latif Madjid RA, beriinisiatif untuk 

mengganti usaha peternakan sapi merah tersebut dengan sapi perah. 
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Pada tahun 2012 baru terlealisasikan untuk usaha sapi perah yang 

terletak di Desa Bulusan Kediri. Awalnya usaha tersebut hanya memilki 

2 ekor sapi perah seiring berjalannya waktu kemudian bertambah 

menjadi 8 ekor terus bertambah  hingga 10 ekor dan sekarang sudah ada 

sekitar 76 ekor sapi.31Sistem yang dipakai dalam pengembangan usaha 

tersebut yakni pengambilan susu, peranakan, dan penjualan daging. 

Karena semakin banyak hasil yang diperoleh dari usaha ternak sapi 

perah sehingga sampai sekarang usaha tersebut terus berlanjut. Menurut 

penuturan informan (Bapak Salim) selaku bagian pengurus peternakan 

di Wahidiyah mengatakan: 

 “Untuk pemerahan susu dilakukan setiap hari dan hal itu dilakukan 

pada pagi dan sore hari, kalau pagi itu pengambilannya sekitar pukul 
05.00 WIB sedangkan sore hari itu sekitar pukul 03.30 WIB. Jadi 
sehari dua kali pengambilan”.

32 
 

Dalam pengembangan ternak sapi perlu adanya pakan yang 

merupakan faktor utama dalam mempengaruhi keberhasilan usaha 

pembesaran dan penggemukan terutama dalam meningkatkan bobot 

badan ternak. Pakan yang baik untuk ternak sapi ialah yang dapat 

memenuhi kebutuhan protein, karbohidrat, lemak, vitamin, dan 

mineral.33 Untuk makanan dari sapi perah di Yayasan Perjuangan 

Wahidiyah yakni daun jagung, tetes, E4 (cairan vitamin), dan juga 

garam yang kemudian di fermentasi untuk menjadi makanan sapi. Dan 

                                                             
31Salim, wawancara, Kediri,19 Mei 2018. 
32Ibid, Kediri, 19 Mei 2018. 
33Dewi Sahara, Muryanto, dan Subiharto, “Jurnal Pengkajian dan Pengembangan Teknologi 

Pertanian, Keuntungan Pembesaran Sapi Peranakan Simmential Melalui Perbaikan Pakan di 
Kabupaten Semarang”, Vol. 18, No. 2, (Juli 2015), 170.  
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untuk perangsang susu sapi yakni ada konsentrat yang didatangkan dari 

Blitar. Karena makanan nya yang berkualitas maka susu yang 

dihasilkan pun  juga berkualitas. 

Untuk satu sapi dalam sekali perah menghasilkan sekitar 18 liter 

susu, yang kemudian ditandon atau dikumpulkan di dalam freezer atau 

di wahidiyah disebut dengan cooling, dengan kapasitas 2.500 liter susu. 

Biasanya sapi yang siap perah yakni sapi sesudah melahirkan dan siap 

menyusui, setelah sekitar tiga atau empat kali melahirkan biasanya sapi 

sudah tidak mengeluarkan susu lagi dan untuk tetap menghasilkan maka 

sapi yang sudah tidak dapat diambil susunya maka siap untuk dijual ke 

pasaran. Untuk penjualan susu setiap 3 hari sekali setor ke daerah 

Blitar, dan untuk per liter nya dijual Rp. 6.550,00. Namun untuk dijual 

eceran di wilayah Kediri per liter nya dijual sekitar Rp.12.000,00.  

Selain disetorkan ke pengepul Yayasan Perjuangan Wahidiyah juga 

mengelola susu tersebut menjadi yogurt dan susu yang beraneka rasa, 

yang dijual di cafe milik wahidiyah yang lokasinya juga tidak jauh dari 

yayasan. Sekarang Yayasan Perjuangan Wahidiyah sudah memilki 1 

truck tanki untuk membawa susu, yang berkapasitas sekitar 5000 liter 

susu.   

b. Percetakan 

 Percetakan wahidiyah sudah ada sekitar tahun 1993, sebelum 

terbentuknya Yayasan Perjuangan Wahidiyah. Karena peran dari 

percetakan ini sangat lah penting dalam perjuangan wahidiyah, 
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sehingga sebelum terbentuknya sebuah yayasan sudah muncul terlebih 

dahulu percetakan. Nama dari percetakan wahidiyah ini yakni 

Percetakan Qalamuna. Awal berdirinya percetakan hanya mencetak 

kartu nama, kop surat dan lembar jawab untuk pendidikan. Dan modal 

awal untuk mandanai percetakan yakni sebesar Rp. 500.000,00.34 Dan 

mengalami pembaharuan sekitar tahun 2005 dengan dibekali beberapa 

alat untuk mencetak seperti sablon, dan  mesin cetak full colour guna 

menambah fasilitas di percetakan dan mempermudah untuk mencetak 

berbagai macam barang yang akan dicetak.  

Saat ini percetakan qalamuna milik wahidiyah tidak hanya mencetak 

lembar- lembar jawab, kop surat, dan kartu nama. Namun sekarang 

sudah berkembang dengan mencetak buku- buku wahidiyah hingga 

2000 sampai 3000 buku sekali cetak, majalah Aham milik Wahidiyah 

hingga 5000 sampai 6000 eksemplar dan sampai sekarang sudah ada 

sekitar 138 edisi majalah Aham milik Wahidiyah. Dan biaya untuk 

sekali cetak saat ini sebesar 25 juta hingga 30 juta.35 Perkembangan 

yang cukup signifikan dari percetakan Qalamuna milik Wahidiyah ini 

menggambarkan begitu pesatnya perekonomian yang dimiliki Yayasan 

Perjuagan Wahidiyah. 

 

 

                                                             
34 Munir, wawancara, Kediri, 20 April 2018. 
35 Ibid. 
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B. Periode Perkembangan Yayasan Perjuangan Wahidiyah Kedunglo 

Kediri 

Perkembangan Yayasan Perjuangan Wahidiyah telah banyak mengalami 

dinamika kesejarahan. Mulai dari kedatangan, perkembangan, kemajuan, 

hingga adanya kemunduran. Hal tersebut sangatlah wajar dialami oleh setiap 

lembaga yang berskala besar. Semua tergantung dari bagaimana pengelolaan 

lembaga tersebut untuk terus bertahan.  

1. Periode sebelum terbentuknya Yayasan Perjuangan Wahidiyah 

Kedunglo Kediri 

Pada periode ini, wahidiyah masih berupa organisasi yang mana awal nya 

yakni dari sebuah sholawat yang ditaklif oleh Hadratul Mukarram KH. 

Abdul Madjid Ma’roef yang pada tahun 1963, awalnya kemunculan dari 

shalawat ini juga mengalami pro dan kontra namun dengan ketelatenan 

dari KH. Abdul Madjid Ma’roef untuk mengajak orang mengamalkannya 

termasuk para santri yang mondok di Kedunglo, maka perkembangan dari 

shalawat wahidiyah ini pun semakin pesat. Banyak orang merasakan 

kejernihan hati, ketenangan batin, serta ketentraman setelah mengamalkan 

shalawat tersebut.36 

Sekitar tahun 1981 dibentuklah organisasi PSW (Penyiar Shalawat 

Wahidiyah) yang dinaungi oleh KH. Abdul Madjid Ma’roef untuk 

menaungi para pengamal wahidiyah, kemudian pada tahun 1986 organisasi 

ini didaftarkan ke pemerintah. Seiring berjalannya waktu organisasi ini 

                                                             
36 Yayasan Perjuangan Wahidiyah dan Pondok Pesantren Kedunglo, “Kuliah Wahidiyah” 

(Kediri: Pondok Pesantren Kedunglo, 2015), 11. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

73 
 

pun pindah ke Jombang dan digantikan oleh PUPW (Pimpinan Umum 

Perjuangan Wahidiyah) yang di ketuai oleh Hadratul Mukarram Kanjeng 

Romo KH. Abdul Latif Madjid yang merupakan putra dari muallif. Sekitar 

tahun 1997 organisasi ini pun di daftarkan ke pemerintah dan diganti nama 

nya menjadi Yayasan Perjuangan Wahidiyah dan Pondok Pesantren 

Kedunglo. 

2. Periode Tahun 1997- 2002 (Pengembangan di bidang pendidikan pada 

SMP, SMA, Perguruan Tinggi serta berdirinya koperasi wahidiyah). 

 Pada periode ini Yayasan Perjuangan Wahidiyah masih berada dalam 

tahap awal perjuangan. Sebelum itu pada tahun Hadratul Mukarram 

Kanjeng Romo KH. Abdul Latif Madjid 1990, sudah mendirikan gedung 

baru untuk SMP dan SMAS, kemudian lanjut pada tahun 1996 mendirikan 

SDS karena banyaknya tuntutan dari para pengamal yang ingin 

menyekolahkan anaknya pada tingkat dasar di wahidiyah agar lebih mudah 

mengenalkan tentang ke wahidiyahan pada anak sejak SD.  

 Dalam proses pembelajaran di wahidiyah sangat diterpakan nilai- nilai 

keagamaan yang begitu kental yakni, sebelum pembelajaran dimulai siswa 

diwajibkan untuk membaca Juz Amma, serta melakukan mujahadah 

syahriyah (kegiatan do’a yang dilakukan oleh para pengamal wahidiyah 

setiap harinya). 

 Kemudian pada tahun 1997 Hadratul Mukarram Kanjeng Romo KH. 

Abdul Latif Madjid melegalkan suatu bentuk yayasan yang bernama 

Yayasan Perjuangan Wahidiyah. Dalam yayasan ini terdapat 11 
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departemen yang masing- masing memilki tugas membina,  menyiarkan 

shalawat wahidiyah kepada masyarakat. Adapun ke sebelas departemen 

adalah: 

1. Departemen Urusan Wilayah  

2. Departemen Penyiaran dan Pembinaan Wahidiyah (DPPW) 

3. Departemen Pembina Remaja Wahidiyah (DPRW) 

4. Departemen Pembina Wanita Wahidiyah (DPWW) 

5. Departemen Pembina Kanak- kanak Wahidiyah (DPKW) 

6. Departemen Pendidikan Dasar, Menengah, dan Umum 

7. Departemen Keuangan Wahidiyah (DKW) 

8. Departemen Koperasi Wahidiyah (Depkopwa) 

9. Departemen Ristek dan Dikti 

10. Departemen Perlengkapan Wahidiyah 

11. Badan Usaha Milik Wahidiyah (BUMW) 

Yayasan Perjuangan Wahidiyah sudah mengalami perkembangan yang 

sangat baik pada saat ini dengan memilki sekitar 26 cabang provinsi di 

seluruh Indonesia, serta ratusan cabang di kota dan kabupaten. Dengan 

tetap berpusat di Bandar Lor Kedunglo Kediri. Sekitar tahun 1998 

Yayasan Perjuangan Wahidiyah mendirikan STIE Wahidiyah (Sekolah 

Tinggi Ilmu Ekonomi Wahidiyah). Kemudian pada tahun 2002 Yayasan 

Perjuangan Wahidiyah mendirikan STIS (Sekolah Tinggi Ilmu Syariah) 

dengan jurusan Akhwal Al Syakhsiyah.37 

                                                             
37 Hamam, wawancara, Kediri, 20 April 2018. 
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2. Periode Tahun  2002- 2011 (Pengembangan di bidang usaha serta 

pendirian LAB bahasa dan Komputer) 

 Periode ini merupakan tahap pengembangan di berbagai bidang termasuk 

salah satunya pengembangan dalam pendidikan dan ekonomi. Setelah 

pendirian STIS Wahidiyah (Sekolah Tinggi Ilmu Syariah Wahidiyah). 

Pengembangan dalam bidang pendidikan yang berbasis ke Islam- an terus 

dilakukan, guna mengembangkan SDM dari para pengamal wahidiyah 

yang notabene merupakan kalangan menengah kebawah.  

Sekitar 27 Agustus 2005 di Yayasan Perjuangan Wahidiyah dan 

Pondok Pesantren Kedunglo telah meresmikan laboratorium bahasa dan 

sedang dipersiapkan pula laboratorium computer. Dengan bertambahnya 

fasilitas yang ada maka tidak heran jika jumlah santri yang mondok disana 

semakin bertambah. Kemudian pada tahun yang sama dibentuklah 

BPPKW (Badan Penyalur Bantuan Koperasi Wahidiyah), badan ini 

merupakan badan keuangan wahidiyah yang bertugas melayani kebutuhan- 

kebutuhan koperasi wahidiyah.38 

Pada tahun 2005 juga terjadi pengembangan di bidang usaha Yayasan 

Perjuangan Wahidiyah yakni pembaharuan pada usaha percetakan dengan 

tambahan beberapa mesin cetak guna memenuhi kebutuhan dari Yayasan 

Perjuangan Wahidiyah, beberapa mesin tersebut seperti: mesin sablon 

serta mesin cetak full colour.    

                                                             
38Sumiati, wawancara, Kediri, 20 April 2018. 
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3. Periode Tahun 2011- 2018 (Perubahan nama STIE menjadi UNIWA 

serta kerjasama UNIWA dengan Universitas Sebelas Maret) 

Pada periode ini Yayasan Perjuangan Wahidiyah sudah mengalami 

kemajuan yang sangat baik terutama dalam bidang pendidikan yang salah 

satunya yakni prestasi dari beberapa siswa yang memenangkan beberapa 

lomba bahkan sampai pada tingkat provinsi. Di tahun 2011 untuk siswa 

TK Plus Wahidiyah telah meraih juara untuk lomba tingkat provinsi yakni, 

Juara Harapan II Lomba Sandiwara Boneka Porseni XII IGTKI- PGRI.39 

Kemudian di tahun 2014 Yayasan Perjuangan Wahidiyah meresmikan 

sebuah lembaga baru untuk tingkat perguruan tinggi yakni UNIWA 

(Universitas Wahidiyah), dengan memilki 14 program studi serta 5 

fakultas. Hal tersebut membuat antusiasme masyarakat untuk 

menyekolahkan putra- putrinya ke tempat tersebut, karena melihat 

perkembangan yang sangat baik dari Yayasan Perjuangan Wahidiyah. 

Pada 11 Mei 2016 UNIWA (Universitas Wahidiyah) telah membuat 

kerjasama dengan Universitas Sebelas Maret. Dengan tujuan untuk 

memanfaatkan kemampuan sumberdaya yang dimiliki oleh kedua belah 

pihak secara maksimal dan sebaik- baiknya, agar lebih berhasil dalam 

pembinaan dan pengembangan kedua perguruan tinggi, khususnya dalam 

pengembangan Tridarma Perguruan Tinggi.40 

 

                                                             
39Daftar Penghargaan TK Plus Wahidiyah, oleh Yayasan Perjuangan Wahidiyah dan Pondok 

Pesantren Kedunglo. 
40Piagam Kesepahaman Bersama, Nomor:5790/UN27/HK/2016,Nomor: 

121/PWA/Um/1437/2016, Pasal 1. 
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   BAB IV 

FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT 

 YAYASAN PERJUANGAN WAHIDIYAH KEDUNGLO KEDIRI 

Sebuah lembaga atau yayasan pasti pernah mengalami kemajuan dan 

kemunduran. Hal ini terangkum dalam dua faktor yaitu, faktor pendukung dan 

penghambat. faktor pendukung diharapkan dapat membantu melihat 

perkembangan- perkembangan yang terjadi, dan faktor penghambat yang 

menjadikan lembaga tersebut mengalami penurunan. Sama hal nya dalam 

Yayasan Perjuangan Wahidiyah (YPW), yang juga mengalami hal serupa 

yaitu, perkembangan, dan penurunan di dalam perjuangan nya. Di bawah ini 

akan dijelaskan beberapa faktor pendukung dan penghambat di dalam 

perkembangan Yayasan Perjuangan Wahidiyah (YPW) Kedunglo Kediri: 

A. Faktor Pendukung 

Yayasan Perjuangan Wahidiyah yang telah berdiri sejak tahun 1997, 

kemudian mengalamiperkembangansampai tahun 2018 telah banyak 

melakukan perubahan untuk para pengamal wahidiyah dan juga masyarakat 

sekitar pondok pesantren Kedunglo. Dari peranan tersebut tidak lah lepas 

dari adanya faktor- faktor pendukung untuk kemajuan dan kesuksesan 

Yayasan Perjuangan Wahidiyah (YPW). Di dalam Faktor pendukung ini 

dibagi menjadi dua, yakni faktor pendukung internal dan faktor pendukung 

eksternal.  
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1. Faktor Internal 

Faktor Pendukung Internal merupakan faktor pendukung dalam 

kemajuan Yayasan Perjuangan Wahidiyah (YPW) Kedunglo Kediri 

sendiri. Dan diantaranya sebagai berikut: 

a. Sarana dan prasarana yang cukup memadai 

Sarana dan prasarana merupakan hal penting yang menunjang 

kemajuan suatu lembaga atau yayasan. Seperti hal nya untuk Yayasan 

Perjuangan Wahidiyah (YPW) saat ini, sudah memilki banyak gedung 

untuk masing- masing kegiatan. Seperti hal nya gedung untuk 

laboratorium bahasa dan komputer yang sudah dimiliki Yayasan 

Perjuangan Wahidiyah (YPW) untuk menunjang perkembangan dalam 

bidang IPTEK. Selain itu juga ada 11 departemen yang menaungi 

masing- masing bidang yang diantaranya sudah memilki kantor 

sendiri untuk masing- masing departemen, dan tiap- tiap kantor nya 

sudah dilengkapi dengan perlengkapan yang memadai seperti 

komputer, mesin printer, kipas angin, dan lain sebagainya. Hal 

tersebut dibuat agar para pengurus masing- masing departemen 

merasa nyaman.1 

Semua sarana dan prasarana tersebut memakai dana yang berasal 

dari pengamal wahidiyah itu sendiri. Mereka memiliki sistem Dana 

Box yang diletakkan di masing- masing rumah pengamal wahidiyah, 

                                                             
1 Hasbullah, wawancara, Kediri, 21 Mei 2108. 
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yang mana setiap hari nya mereka harus menginfakkan sebagian 

hartanya  ke dalam box (kotak) tersebut. Dan pada tiap bulannya ada 

Gaspul (Petugas Pengumpul) yang mengambil isi dari kotak tersebut, 

untuk kemudian disetorkan ke masing- masing cabang sebagai dana 

perjuangan. Selain itu mereka juga memilki koperasi yang sekarang 

sudah berkembang hingga memilki 901 stand di hampir seluruh 

wilayah Indonesia, dan juga mereka memilki peternakan sapi yang 

hasilnya juga untuk pengembangan YPW. Sehingga dari beberapa 

usaha tersebut Yayasan Perjuangan Wahidiyah (YPW) bisa 

mengembangkan infrastrukturnya hingga sekarang.  

b. Aktifnya para pengamal wahidiyah di YPW Kedunglo Kediri 

Keaktifan para pengamal wahidiyah sangat berpengaruh terhadap 

perkembangan YPW Kedunglo Kediri. Dari awal tahun 1997 sampai 

saat ini, para pengamal wahidiyah sangat berpegang teguh pada 

prinsip ke ta’dziman, ketasliman pada guru, sehingga apa yang 

dikatakan oleh pengasuh YPW selalu di jalankan dengan penuh 

kehormatan.2Dan mereka juga mempunyai itikad yang kuat untuk 

kemajuan wahidiyah. 

Dalam hal tersebut dapat diketahui bahwasannya perkembangan 

dan kemajuan Yayasan Perjuangan Wahidiyah (YPW) tidak pernah 

lepas dari para pengamal wahidiyah, yang mana dulu YPW hanya 

berpusat di Kedunglo saja namun sekarang sudah memilki cabang 

                                                             
2 Ibid. 
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hampir di seluruh wilayah Indonesia, bahkan jumlahnya sudah 

mencapai ratusan pada tingkat kota dan kabupaten.  

2. Faktor Eksternal 

Faktor pendukung eksternal merupakan faktor pendukung yang 

terdapat di luar Yayasan Perjuangan Wahidiyah (YPW). Tanpa 

adanya pendukung dari luar Yayasan Perjuangan Wahidiyah (YPW) 

tidak mungkin bisa berkembang hingga sekarang. 

a. Respon positif masyarakat 

Karena wahidiyah memlilki prinsip inklusivisme global, yakni 

siapapun dan dari golongan ras manapun boleh mengamalkan 

shalawat wahidiyah. Karena shalawat wahidiyah dipandang sebagai 

obat alternatif atas permasalahan yang ada termasuk masalah 

keluarga, ekonomi, dan lain sebagainya. Bahkan penerimaan 

wahidiyah ini sangat cepat sekali karena mereka juga menerima 

semua permasalahan beda agama.Hal ini pun mendapat banyak 

respon positif dari masyarakat di berbagai kalangan yang kemudian 

ikut mengamalkan shalawat wahidiyah. Dari hal tersebut semakin 

banyak pula para pengamal wahidiyah yang kemudian ikut dalam 

perjuangan wahidiyah. Untuk saat ini jumlah pengamal wahidiyah 

terbanyak terdapat di Merauke, sehingga disana dibentuk organisasi 

yang menaungi para pengamal wahidiyah.3 

 

                                                             
3Hamam, wawancara, Kediri, 21 Mei 2108. 
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B. Faktor Penghambat 

  Berkembangya suatu lembaga atau yayasan tidaklah selalu mulus atau 

biasa- biasa saja, melainkan pasti ada halangan atau rintangan. Di dalam 

Yayasan Perjuangan Wahidiyah (YPW) Kedunglo Kediri pun juga 

merasakasn hal tersebut, yang dirasa menghambat perkembangan  YPW 

Kedunglo Kediri dari tahun ke tahun. Berikut akan dijelaskan beberapa 

faktor penghambat dari Yayasan Perjuangan Wahidiyah (YPW), antara 

lain: 

1. Faktor Internal 

a. Kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM) 

Kurangnya SDM menjadi salah satu faktor penghambat dari 

perkembangan Yayasan Perjuangan Wahidiyah (YPW)  Kedunglo 

Kediri. Kekurangan ini antara lain adalah, adanya sistem monarki 

yakni terpusat pada satu kepemimpinan sehingga para pengurus 

yayasan tidak memilki kuasa apa- apa dalam menjalankan tugasnya. 

Banyak dari pengurus yayasan yang hanya lulusan SMA, sehingga 

tidak adanya orang yang ahli dalam bidangnya. Sehingga 

pengembangan dalam bidang pendidikan terus dilakukan untuk 

menunjang perkembangan yayasan.4 

b. Finansial  

Faktor ekonomi sangatlah penting untuk menunjang perkembangan 

suatu lembaga atau yayasan. Dari awal berdirinya Yayasan 

                                                             
4 Ibid. 
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Perjuangan Wahidiyah (YPW) pada tahun 1997 sampai 2018 banyak 

dari penganut wahidiyah, yang berasal dari golongan menengah 

kebawah seperti: petani, tukang becak, dan lain sebagainya. 

Kemudian mereka dibina oleh yayasan dan diajak untuk 

mengembangkan potensi yang mereka miliki supaya menghasilkan 

uang. Berdasarkan fakta tersebut masalah finansial masih menjadi 

hambatan dari perkembangan  Yayasan Perjuangan Wahidiyah 

(YPW).  

2. Faktor Eksternal 

 Adapun faktor eksternal yang menjadi penghambat Yayasan 

Perjuangan Wahidiyah (YPW) adalah adanya respon darimasyarakat 

yang menganggap bahwasannya wahidiyah merupakan ajaran baru, 

sehingga ditakutkan akan membuat pengikutnya tidak menjalankan 

syariat islam bahkan jauh dari ajaran islam. Dan ada pula yang 

megatakan bahwasannya wahidiyah sesat karena mengkultuskan satu 

sosok (mursyid) yang mereka sebut dengan kanjeng romo. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian diatas, maka penulis dapat menyimpulkan skrpsi ini 

sebagai berikut: 

1. Sejarah berdirinya Yayasan Perjuangan Wahidiyah (YPW) Kedunglo 

Kediri, yakni pada tahun 1997 yang tercatat pada akta notaris Pitoyo 

Kusumo SH, nomor lima pada tanggal 7 Nopember 1997. Yang 

dipelopori oleh Hadratul Mukarram Kanjeng Romo KH. Abdul Latif 

Madjid RA. Tujuan utama didirikannya yakni untuk menaungi kegiatan 

para pengamal Shalawat Wahidiyah. Awalnya yayasan ini  hanyalah 

perkumpulan sekelompok orang yang mengamalkan ajaran wahidiyah. 

Dan pada periode selanjutnya, terbentuklah sebuah yayasan yang 

dinamakan Yayasan Perjuangan Wahidiyah.  

2. Perkembangan Yayasan Perjuangan Wahidiyah (YPW) Kedunglo 

Kediri sangatlah signifikan. Hal ini ditujukkan dengan semakin luasnya 

lahan dan pembangunan beberapa gedung untuk menunjang kemajuan 

YPW Kedunglo Kediri. Perkembangan yang begitu pesat yakni dari 

segi pendidikan dan ekonomi, yang mana dalam segi pendidikan mulai 

dari TK hingga Perguruan Tinggi masing- masing sudah memilki 

gedung sendiri sebagai tempat pembelajaran. Pembangunan gedung 

terus berlanjut sampai  saat inibahkan saat ini YPW Kedunglo Kediri 

sudah memilki klinik sendiri. Dalam hal ekonomi pun juga demikian 
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YPW Kedunglo Kediri memilki ratusan cabang koperasi yang tersebar 

di berbagai wilayah di Indonesiadan mereka juga memilki usaha ternak 

sapi perah yang jumlahnya kini mencapai puluhan ekor sapi. Banyak 

perjuangan yang sudah dicapai oleh YPW Kedunglo Kediri higga 

bertahan sampai saat ini dan memilki ratusan cabang hampir di seluruh 

wilayah Indonesia. 

3. Faktor pendukung dan penghambat dari perkembangan YPW Kedunglo 

Kediri yakni: 

A) Faktor Pendukung 

1. Faktor Internal yang berasal dari dalam yayasan itu sendiri 

seperti: 

a. Adanya sarana dan prasarana yang memadai seperti komputer, 

mesin printer, kipas angin, dan lain sebagainya yang berada di 

masing- masing departemen. Sehingga hal tersebut sangatlah 

membantu dalam proses perkembangan yayasan.  

b. Selanjutnya yakni aktifnya para jamaah di YPW kedunglo 

Kediri yang sampai saat ini, para pengamal wahidiyah sangat 

berpegang teguh pada prinsip ke ta’dziman, sehingga apa yang 

dikatakan oleh pengasuh YPW selalu di jalankan dengan 

penuh kehormatan.Dan mereka juga mempunyai itikad yang 

kuat untuk kemajuan wahidiyah 

2. Faktor Eksternal yang berasal dari luar yayasan, seperti: 
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a. Respon positif dari masyarakat karena shalawat wahidiyah bisa 

diamalkan oleh siapapun dan dari kalangan manapun sehingga 

banyak masyarakat yang kemudian menjadi pengikut shalawat 

wahidiyah, yang selanjutnya ikut dalam perjuangan di dalam 

YPW.  

B)  Faktor penghambat 

1. Faktor Internal yang berasal dari dalam yayasan itu sendiri 

seperti: 

a. Kurangnya sumber daya manusia yang mampu dan 

berkompeten dalam bidangnya. 

b. Kemudian masalah finansial yang masih menjadi hambatan 

dalam perkembangan YPW karena banyaknya para pengamal 

wahidiyah yang berasal dari golongan masyarakat menengah 

kebawah. 

2. Faktor Eksternal yang berasal dari luar yayasan, seperti: 

a. Respon negatif beberapa masyarakat yang masih mengaggap 

bahwasannya wahidiyah itu sesat dan menyimpang dari 

ajaran Islam.  

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian mengenai sejarah perkembangan 

Yayasan Perjuangan Wahidiyah (YPW) di Kedunglo Kediri. Sebagai 

akhir dari penulisan skripsi ini penulis ingin menyampaikan saran 

sebagaimana berikut: 
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1. Dengan adanya skripsi ini, penulis menyadari bahwa dalam 

melakukan penulisan skripsi ini dengan judul Sejarah Perkembangan 

YPW Kedunglo Kediri masih jauh dari kata sempurna, maka dari itu 

penulis berharap agar penelitian yang sederhana ini mampu 

memberikan sumbangan keilmuan kepada jurusan Sejarah Peradaban 

Islam khususnya dan UIN Sunan Ampel pada umumnya, serta bisa 

dijadikan bahan literatur untuk penelitian selanjutnya.  

2. Terhadap Yayasan Perjuangan Wahidiyah Kedunglo Kediri, penulis 

berharap agar menambah dan melengkapi sarana dan prasarana yang 

dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas dari yayasan.  

3. Penulis berharap skripsi ini dapat berguna bagi masyarakat luas, dan 

dapat memberikan ilmu serta pengetahuantentang perkembangan 

Yayasan Perjuangan Wahidiyah Kedunglo Kediri. Yang mengalami 

perkembangan sangat baik terutama dalam bidang pendidikan dan 

ekonomi.  
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Gambar diatas merupakan kegiatan Mujahadah Kubro (kegiatan pengamalan 

shalawat wahidiyah yang dipimpin oleh muallif dan dilaksankan pada setiap 

bulan muharram dan rajab) kegiatan diatas dilaksanakan di YPW Kedunglo 

Kediri, kegiatan ini dilakasanakan pada 8 April 2018. 
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